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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mendeskripsikan tentang
pelaksanaan program diklat manajerial BEC-TF bagi kepala sekolah dasar se
Kabupaten Kulon Progo tahun 2011.
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo pada bulan April sampai bulan
Juni 2012. Subyek penelitian ini terdiri dari 64 kepala sekolah dasar se kabupaten
Kulon Progo, 7 Narasumber dari UNY dan 6 panitia pendamping. Berdasarkan
tujuan, penelitian ini adalah penelitian evaluasi. Model evaluasi yang digunakan
yaitu model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam & Shienkfield yang
terdiri dari conteks, input, process dan output. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam mengumpulkan data dengan wawancara, angket tertutup dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis
data adalah dengan teknik analisis deskriptif.
Hasil penelitian mengenai evaluasi program diklat manajerial BEC-TF
bagi kepala sekolah dasar se Kabupaten Kulon Progo Tahun 2011 adalah sebagai
berikut: (1) Conteks, tujuan program dengan kebutuhan peserta diklat saling
berkaitan sehingga diklat manajerial dapat menfokuskan pada topik materi yang
sedang dibutuhkan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja kepala
sekolah. (2) Inputs, sangat  baik dari segi ketersediaan narasumber berdasarkan
kualifikasinya; cukup baik sebesar 61,32% dari segi pelayanan umum
(asrama,menu makan, fasilitas kesehatan dan olah raga) yang diberikan panitia;
sangat baik sebesar 84,56% dari segi kesiapan narasumber dalam proses belajar
mengajar; baik sebesar 69,92% dari segi kesiapan peserta selama mengikuti
diklat. (3) Process, baik sebesar 76,77% dari segi sikap dan perilaku (keaktivan)
peserta selama PBM; baik sebesar 77,32% dari segi kompetensi narasumber,
pendayagunaan sarana prasarana dalam menciptakan kondisi yang kondusif dan
pendapat peserta tentang program diklat manajerial BEC-TF bagi kepala sekolah
dasar se Kabupaten Kulon Progo. (4) Output, menunjukan bahwa hasil ujian akhir
diperoleh melalui nilai post-test. Peserta mendapatkan nilai pre-test 78 dan pos-
test 88. Sehingga diketahui adanya peningkatan nilai post-test dari nilai pre-test
sebesar 12,82%. Sehingga menunjukan bahwa peserta diklat telah memahami
materi yang diberikan narasumber dengan baik.
Kata kunci: Evaluasi, Diklat, Manajerial, BEC-TF
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berkaitan erat dengan sektor kehidupan untuk dapat terus
berkembang sesuai dengan tututan zaman. Dengan perubahan yang dialami,
pendidikan pun mengalami perubahan yang dapat disesuaikan dengan era
globalisasi.
Dalam kondisi apapun komitmen pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan hendaknya tidak berubah. Pemerintah tetap konsisten untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam kaitan ini munculah salah satu
pemikiran kearah pengelolaan pendidikan yang memberikan keleluasan kepada
sekolah untuk mengatur dan melaksanankan berbagai kebijakan secara luas,
pemikiran tersebut adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). MBS merupakan
salah satu upaya pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat dalam
penguasaan ilmu dan teknologi, selain itu juga MBS merupakan suatu konsep
yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah
dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan pendidikan agar
dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama
yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah, (Mulyasa, 2009: 10-11).
Untuk menjawab tututan dalam dunia pendidikan terus mengalami
kemajuan dalam berbagai sektor kehidupan. Tuntutan tersebut mau tidak mau
harus dimiliki oleh tenaga kependidikan khususnya bagi kepala sekolah. Hal ini
dikarenakan kepala sekolah selaku pemimpin dan pemegang kendali roda
2pendidikan disekolah tersebut harus bisa menjalankan roda pendidikan di sekolah
sebaik mungkin untuk memperoleh mutu sekolah yang baik, serta adanya tuntutan
dari masyarakat yang menginginkan kualitas pendidikan yang bermutu di sekolah.
Untuk mewujudkan sekolah yang bermutu bagi masyarakat kepala sekolah
diharuskan memiliki kompetensi yang telah diterbitkan dalam bentuk Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah menyebutkan bahwa “kepala sekolah harus
memiliki 5 kompetensi diantaranya: kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi dan sosial.
Berdasarkan kelima kompetensi kepala sekolah tersebut yang paling
menjadi perhatian oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo yaitu
kompetensi manajerial, hal ini terbukti dari berbagai masalah atau kondisi yang
terjadi dilapangan yaitu:
Pertama, masih banyak kepala sekolah yang belum optimal dalam
menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagi tingkatan perencanaan,
hal ini diketahui dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu staff Dinas
Pendidikan Kabupaten Kulon Progo yang menyatakan bahwa masih banyak
kepala sekolah di Kabupaten Kulon Progo yang belum bisa menyusun Rencana
Kerja Anggaran Sekolah ( RKAS) dengan baik.
Hal yang kedua, motivasi dan prestasi kepala sekolah  di Kulon Progo masih
rendah hal ini dilihat dari kondisi di lapangan waktu peneliti melakukan KKN-
PPL di Dinas Kabupaten Kulon Progo bahwa, kepala sekolah di Kabupaten Kulon
Progo mayoritas belum memiliki motivasi untuk menjadi kepala sekolah yang
3unggul untuk lebih maju dengan mengikuti perkembangan zaman, dan terbukti
saat seleksi calon kepala sekolah banyak yang terdapat unsur keterpaksaan untuk
perwakilan sekolah tanpa didasari keinginan dari dalam diri kepala sekolah.
Ketiga, kemampuan teknologi komputer kepala sekolah di Kulon Progo
masih rendah, hal ini dilihat dari realita dilapangan bahwa kepala sekolah di
Kabupaten Kulon Progo masih banyak yang belum bisa memanfaatkan Teknologi
komputer atau internet secara optimal dalam melaksanankan tugas, seperti belum
bisa mengoprasilkan  laptop, membuka website, melihat nomer NRG dan melihat
pengumuman sertifikasi diinternet. Hal ini sering terjadi kepala sekolah selalu
mendatangi Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo untuk menanyakan hal-
hal atau informasi yang sudah diinformasikan untuk mengakses sendiri melalui
internet.
Serta berdasarkan realita di lapangan, hasil wawancara peneliti dengan salah
satu Staf  Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo, menyatakan bahwa syarat
menjadi kepala sekolah yaitu guru yang sudah memiliki pengalaman mengajar
minimal 5 tahun. Kenyataannya masih banyak guru yang  belum/tidak sama sekali
mempelajari atau menguasai tentang peraturan dan kompetensi kepala sekolah.
Sehingga sewaktu guru tersebut diangkat menjadi kepala sekolah, guru tersebut
tidak tahu peran serta tugas kepala sekolah yang baik dan benar. Sehingga kepala
sekolah belum dapat bekerja secara optimal dikarenakan wawasan/kompetensi
kepala sekolah yang masih minim dan sering ditemukan di lapangan kepala
sekolah belum optimal dalam memimpin sekolah, mengambil keputusan, dll.
4Mengetahui kondisi di lapangan dan mengetahui kompetensi manajerial
kepala sekolah di Kabupaten Kulon Progo belum optimal, maka  Dinas Kulon
Progo menyusun suatu program pendidikan dan pelatihan (diklat) bagi kepala
sekolah se Kabupaten Kulon Progo. Tujuan dari program diklat manajerial
tersebut yaitu untuk melatih dan memberikan gambaran tentang tupoksi dari
kompetensi manajerial yang seharusnya dimiliki oleh kepala sekolah. Serta
diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada kepala sekolah tentang
kompetensi kepala sekolah yang telah tercantum dalam PP  Nomor 13 Tahun
2007 yang wajib dimiliki oleh kepala sekolah.
Mengingat untuk menjalankan suatu program membutuhkan biaya yang
tidak sedikit, Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo membuat proposal yang
diselenggarakan oleh Basic Education Capacity Trus Fund (BEC-TF) kemudian
dilakukan survey di lapangan. Melalui proses yang panjang Dinas Pendidikan
Kabupaten  Kulon Progo berhasil memperoleh bantuan dana hibah dari  BEC-TF
yang bertujuan mendukung pemerintah Indonesia dalam melaksanakan agenda
reformasi pendidikan. Selain itu, juga mendukung tujuan pembangunan millenium
(Millenium Development Goals –MDG) khususnya pencapaian target pendidikan
untuk semua (Education for All – EFA).
Program BEC-TF bermitra dengan pemerintah daerah, Dinas Pendidikan,
DPRD, Dewan Pendidikan, perwakilan komite sekolah dan kepala sekolah, yang
membutuhkan peningkatan akses terhadap informasi agar mereka dapat
melaksanakan tugas dengan lebih baik. Didanai oleh Pemerintah Belanda (22 juta
5Euro) dan Komisi Eropa (17 juta Euro), Program BEC-TF dikelola oleh bank
dunia dan dilaksanakan oleh Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS).
Program BEC-TF yang berlangsung 2008-2012 melayani 50 pemerintah
daerah bermitra disembilan propinsi yang tersebar diseluruh Indonesia termasuk
di provinsi D.I.Yogyakarta yang menerima bantuan BEC-TF yaitu Kabupaten
Kulon Progo dan Kabupaten Sleman. Fokus dan pendekatan program BEC-TF
melalui analisis kapasitas pemerintah daerah/KAPEDA (Local Government
Capasity Assessment/ LGCA) mengukur kinerja sektor pendidikan dan kapasitas 5
bidang strategis berikut :
1. Transparasi dan akuntabilitas
2. Standar pelayanan pendidikan
3. Sistem kotrol manajemen
4. Sistem manajemen informasi
5. Penggunaan sumber daya yang efisien
http://bec-tf.net63.net/?page_id=2
Berdasarkan kelima bidang strategis di atas, Dinas Pendidikan Kabupaten
Kolon Progo memilih “penggunaan sumber daya yang efisien” sebagai program
yang akan dilaksanakan dalam program BEC-TF berupa “pendidikan dan latihan
(diklat) manajerial BEC-TF bagi kepala sekolah se Kabupaten Kulon Progo
Tahun 2011”. Sasaran dari program diklat tersebut yaitu kepala sekolah dasar
atau madrasah ibtidai’ah Kabupaten Kulon Progo. Total keseluruhan peserta
diklat manajerial tersebut sebanyak 178 peserta. Diklat Manajerial BEC-TF telah
dilaksanankan pada tgl 23 Oktober- 13 November 2011 di Hotel Yogya Plasa
Dioni.
6Hasil wawancara peneliti dengan salah satu panitia diklat manajerial BEC-
TF tentang pelaksanaan diklat manajerial tersebut yaitu selama satu bulan terbagi
dalam 6 gelombang, kurun waktu yang diberikan tiap gelombang selama 4 hari 3
malam serta diikuti 40 kepala sekolah.
Dengan jadwal hari pertama pembukaan/ kebijakan pendidikan yang
diberikan oleh pemda, hari ke 2 peserta diberikan materi tentang rencana
penyusunan program sekolah dan materi tentang kepemimpinan kepala sekolah,
hari ke 3 peserta diberikan materi tentang Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
dan hari ke 4 peserta diberikan pembinaan oleh pengawas sekolah.
Selama diklat berlangsung panitia memberikan  pre-tes pada hari pertama
diklat berlangsung, pre-tes tersebut dibuat oleh panitia yang berisi materi- materi
yang telah diberikan dan pos-tes yaitu tes yang diberikan kepada peserta diklat
pada hari ke 4 yang berisi materi keseluruhan dari hari pertama sampai hari
terakhir.
Peserta diklat mendapatkan tes tambahan baik individu maupun kelompok
yang sengaja diberikan dari nara sumber setelah pemberian materi, sehingga
dapat menambah pengetahuan peserta diklat. Selama diklat berlangsung
keseluruhan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan jadwal yang ditetapkan
oleh panitia, namun juga tidak menutup kemungkinan jika selama diklat
berlangsung terjadi masalah-masalah selama diklat berlangsung seperti selama
pemberian materi diklat ada peserta yang tidak serius memperhatikan materi di
kelas, keterbatasan waktu pada saat memberikan materi maupun memberikan
7test atau tanya jawab waktu sudah habis, pada saat diklat berlangsung belum tahu
materi yang diberikan apakah sudah benar-benar sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh peserta diklat dan hal-hal yang berkaitan dengan pelayanan umum yang
dirasakan oleh peserta selama mengikuti diklat.
Berdasarkan diklat manajerial BEC-TF yang telah berlangsung dan peneliti
juga ikut serta dalam pelaksanaan diklat sebagai panitia, sehingga peneliti
mengetahui tentang jalannya diklat tersebut dan selama ini belum pernah
dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan jalannya diklat. Evaluasi diklat hanya
dalam output berupa sertifikat dan dilakukan sesaat setelah peserta selesai
mengikuti diklat. Tetapi evaluasi belum dilakukan secara mendalam yaitu melihat
pada setiap komponen diklat, apakah diklat sudah sesuai dengan kebutuhan
peserta, apakah diklat sudah memberikan layanan yang baik untuk peserta,
apakah diklat bermanfaat bagi peserta dan apakah hasil diklat benar-benar sudah
baik dan lain lain. Sehingga peneliti ingin meneliti tentang evaluasi diklat
manajerial BEC-TF secara keseluruhan dari mulai perencana, pelaksanaan, dan
hasilnya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat di
identifikasikan  permasalahan sebagai berikut :
1. Kompetensi manajerial kepala sekolah di Kabupaten Kulon Progo belum
optimal, masih banyak kepala sekolah yang belum dapat menyusun RKAS
dengan baik.
82. Motivasi dan prestasi kepala sekolah di Kabupaten Kulon Progo masih sangat
minim.
3. Kurangnya kemampuan dan pemanfaatan mengunakan teknologi komputer
bagi  kepala sekolah di Kabupaten Kulon Progo.
4. Belum adanya evaluasi atas dilaksanakannya diklat.
5. Keterbatasan waktu dalam memberikan materi diklat mengakibatkan
penyampaian materi kurang optimal.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada evaluasi pelaksanaan diklat manajerial BEC-TF Tahun 2011 berdasarkan
konteks, input, proses dan output. Evaluasi konteks dibatasi pada tujuan program
dengan kebutuhan peserta diklat, evaluasi input dibatasi pada persiapan yang
terkait dengan pelaksanaan akademis pembelajaran yaitu kesiapan narasumber
dan pengelola/panitia dalam mempersiapkan pelaksanaan diklat serta kesiapan
peserta dalam mengikuti diklat, evaluasi proses dibatasi pada kegiatan akademis
dalam proses pembelajaran serta menggali tanggapan peserta tentang proses
pembelajaran. Evaluasi output dibatasi pada hasil peserta setelah mengikuti diklat
manajerial BEC-TF.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka peneliti
menfokuskan beberapa rumusan permasalahan sebagai berikut :
91. Bagaimana konteks (tujuan program diklat dengan kebutuhan peserta) pada
pelaksanaan program diklat manajerial BEC-TF ?
2. Bagaimana  input (kualifikasi narasumber, fasilitas, kesiapan narasumber dan
kesiapan peserta) pada pelaksanaan program diklat Manajerial BEC-TF?
3. Bagaimana proses (keaktivan peserta dan kegiatan belajar mengajar) pada
pelaksanaan program diklat manajerial BEC-TF?
4. Bagaimanakah output (hasil peserta) setelah mengikuti  program diklat
manajerial BEC-TF?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan makna dari penelitian evaluasi, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pelaksanaan diklat manajerial BEC-TF bagi kepala sekolah dasar
se-Kabupaten Kulon Progo tahun 2011 yaitu:
1. Memperoleh gambaran  konteks  tentang relevansi tujuan program diklat
dengan kebutuhan peseta diklat manajerial BEC-TF.
2. Memperoleh gambaran input tentang kualifikasi narasumber, fasilitas,
kesiapan  narasumber dan kesiapan peserta pada pelaksanaan program diklat
manajerial BEC-TF.
3. Mendapatkan gambaran proses tentang kegiatan belajar mengajar dan
keaktivan peserta pada pelaksanaan program diklat manajerial BEC-TF.




Dengan dilakukannya penelitian mengenai “ Evaluasi Pelaksanaan Diklat
Manajerial Basic Education Capacity-Trust Fund (BEC-TF) Bagi  Kepala
Sekolah Dasar se-Kabupaten Kulon Progo” ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, diantaranya :
1. Secara Teoretis
a. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan dan pelatihan
(diklat) serta kompetensi kepala sekolah khususnya kompetensi manajerial
b. Penelitian ini dapat memberikan masukan atau sumbangan pemikiran atau ide
berupa kajian teori maupun konseptual tentang kesiapan, proses, dan
pelaksanaan/penyelengaraan program diklat.
2. Secara Praktis
a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan penelitian dan pengkajian lebih lanjut.
b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini berguna untuk melakukan instropeksi
dan pengayaan dalam rangka memperbaiki kinerjanya sendiri maupun kinerja
lembaga yang dipimpinya secara keseluruhan.
c. Bagi pengelola diklat/ Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman dan acuan bagi penyempurnaan program diklat manajerial




A. Posisi Pendidikan dan Pelatihan dengan Manajemen Pendidikan
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2006: 1) manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya
secara efektif dan efisien. Definisi lain dari manajemen sebagaimana
dikemukakan oleh Susilo Martoyo (2000: 4) adalah suatu kerjasama orang-orang
untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang disepakati bersama dengan
sistematis, efisien dan efektif.
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 4),
manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa
proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung dalam
organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya agar efektif dan efisien.
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pengertian
manajemen mempunyai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, dilakukan
sekelompok orang untuk bekerjasama mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan sebelumnya.
Jika dilihat dari ruang lingkup manajemen pendidikan dari sudut pandang
obyek garapan adalah semua jenis kegiatan manajemen yang secara langsung
maupun tidak langsung terlibat dengan kegiatan mendidik di sekolah. Ditinjau
dari obyek garapan manajemen pendidikan dengan titik tolak pada kegiatan
“dapur inti” yaitu kegiatan belajar-mengajar di kelas, maka sekurang-kurangnya
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ada 8 obyek garapan, yaitu: 1) Manajemen siswa; 2) Manajemen personil sekolah
(baik tenaga pendidikana maupun tenaga manajemen); 3) Manajemen kurikulum;
4) Manajemen sarana prasarana atau material; 5) Manajemen tatalaksana
pendidikan atau ketatausahaan sekolah; 6) Manajemen pembiayaan atau
manajemen keuangan; 7) Manajemen lembaga-lembaga dan organisasi
pendidikan; 8) Manajemen hubungan masyarakat atau komunikasi pendidikan.
Sedangkan dilihat berdasarkan fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai
berikut: (a) perencanaan; (b) pengorganisasian; (c) pengarahan; (d)
pengkoordinasian; (e) pengkomunikasian; (f) pengawasan, (Suharsimi Arikunto
dan Lia Yuliana, 2008:  6-7).
Mengadopsi pengertian manajemen dari para ahli diatas dapat dikemukakan
bahwa manajemen pendidikan adalah suatu penataan bidang garapan pendidikan
yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, penyusunan staf,
pembinaan, koordinasian, pengkomunikasian, pemotivasian, penganggaran,
pengendalian, pengawasan, penilaian, dan pelaporan secara sistematis untuk
mencapai tujuan pendidikan secara berkualitas, (Engkoswara dan Aan Komariah,
2010: 87-88).
Berdasarkan bidang garapan dan fungsi manajemen yang dipaparkan oleh
para ahli serta kutipan dari beberapa buku diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa
manajemen dalam sebuah organisasi tidak dapat terlepas dari peran sumber daya
manusia/personil baik tenaga pendidikan maupun tenaga manajemen untuk secara
bekerjasama mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Untuk memenuhi tuntutan zaman yang semakin berkembang dan untuk
meningkatkan kinerja personil atau sumber daya manusia di dalam organisasi,
maka sangat diperlukan pemberian peluang yang besar kepada staf untuk
meningkatkan kemampuannya melalui pendidikan dan pelatihan, yang
dimaksudkan untuk memberikan bekal dan wawasan dari segi pengetahuan,
ketrampilan dan sikap agar dapat bekerja lebih baik sesuai dengan tugasnya.
Jadi pendidikan dan pelatihan (diklat) termasuk dalam manajemen
pendidikan karena di dalam obyek garapan manajemen pendidikan terdapat
manajemen personil yang memerlukan diklat untuk mengembangkan kompetensi
yang dimiliki agar para karyawan/sumber daya manusia disuatu organisasi dapat




Menurut Farida Sarimaya (2008: 14) kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Selanjutnya menurut spencer
(Yulaelawati Ella, 2004: 40) kompetensi adalah karakteristik mendasar seseorang
yang berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif dan atau kecakapan
terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan. Kompetensi dapat menyebabkan
atau memprediksi perubahan tingkah laku dan dapat menentukan/memprediksi
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apakah seseorang dapat bekerja dengan baik atau tidak dalam ukuran yang
spesifik, tertentu, atau standar.
Sedangkan menurut Puskur, Balitbang, Depdiknas  (2002: 13) menyatakan
bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan
bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi
kompeten dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai dasar untuk
melakukan sesuatu.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan  bahwa
kompetensi merupakan kemampuan, kahlian dan kecakapan seseorang yang dapat
dilihat mancakup atas pengetahuan (kognitif), ketrampilan, dan sikap kerja
(afektif) serta langkah dalam melaksanakan tugasnya secara baik atau sering
disebut sebagai professional dalam bidang tertentu.
2. Kompetensi Kepala Sekolah Dasar
Menurut Permendiknas No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah terdiri atas Kualifikasi
Umum, dan Kualifikasi Khusus, yaitu:
a. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah sebagai berikut:
1) Memenuhi kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-IV)
kependidikan atau non kependidikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi.
2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 57
tahun.
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3) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut
jenjang sekolah masing-masing, kecuali di Taman Kanak-kanak/Raudhatul
Athfal (TK/RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga)
tahun di TK/RA.
4) Memilki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil (PNS) dan
bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan
atau lembaga yang berwenang.
b. Kualifikasi khusus kepala sekolah/madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah sebagai
berikut:
1) Berstatus sebagai guru SD/MI.
2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI.
3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang
ditetapkan Pemerintah.
Dalam Permendiknas No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, Kepala Sekolah  memiliki 5 kompetensi yaitu diantaranya di
jelaskan sebagai berikut:
a) Kompetensi Kepribdian yaitu berisikan tentang kemampuan/keahlian  kepala
sekolah agar dapat mengembangkan bakat minat, berakhlak mulia dapat
menjadi contoh di lingkungan sekolah, bersifat  terbuka dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi, dapat mengendalikan diri serta memiliki integritas
kepribadian sebagai pemimpin.
b) Kompetensi Manajerial yaitu berisikan tentang kemampuan/keahlian kepala
sekolah agar dapat mengembangkan  dalam menyusun perencanaan
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sekolah/madrasah dalam berbagai tingkatan, mengembangkan organisasi
sekolah, memimpin sekolah untuk memberdayakan dan mengelola
sumberdaya sekolah secara optimal serta dapat melakukan evaluasi,
monitoring dan pelaporan pelaksanaan kegiatan sekolah dengan tepat.
c) Kompetensi Kewirausahaan, yaitu berisikan tentang kemampuan/keahlian
kepala sekolah agar dapat terus berinovasi dalam pengembangan sekolah,
memiliki motivasi untuk sukses dalam  melaksanankan tugas pokok dan
fungsi sebagai pemimpin, memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi/ jasa sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.
d) Kompetensi Supervisi, yaitu berisikan tentang kemampuan/keahlian kepala
sekolah agar dapat merencanakan program supervisi akademik, melaksanakan
supervisi akademik dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap
guru dalam peningkatan profesionalisme guru.
e) Kompetensi Sosial, yaitu berisikan tentang kemampuan/ keahlian kepala
sekolah agar dapat berkerjasama dengan berbagai pihak, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial serta memiliki kepekaan sosial terhadap orang maupun
kelompok lain.
Berdasarkan kualifikasi dan kompetensi kepala sekolah SD dari Peraturan
Pemerintah  No 13 Tahun 2007 dapat ditarik kesimpulan bahwa syarat utama
menjadi kepala sekolah SD harus benar-benar  sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan, agar diharapkan para kepala sekolah SD dapat benar-benar mengerti
dan memahami pentingnya kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala
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sekolah untuk menjalankan roda pendidikan di sekolahnya sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan.
3. Kemampuan  Manajerial Kepala Sekolah Dasar
Wahjosumidjo (2005: 94) menjelaskan manajemen sebagai proses
perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan serta
mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Hal yang perlu diperhatikan didalam manajemen adalah proses,
pendayagunaan sumber daya dan pencapaian tujuan organisasi yang telah di
tetapkan.
a. Proses adalah sebagai langkah yang sistematik dalam menggerakkan sesuatu
yang meliputi: Merencanakan, yaitu kepala sekolah harus memikirkan dan
merumuskan program tujuan dan tindakan yang akan dilakukan.
b. Mengorganisasikan, yaitu kepala sekolah harus mampu mengkoordinasikan
sumber daya manusia dan sumber-sumber material sekolah dalam mencapai
tujuan.
c. Memimpin, yaitu kepala sekolah harus mampu menciptakan dan
mempengaruhi sumber daya manusia untuk melakukan tugas-tugasnya yang
esensial.
d. Mengendalikan, yaitu kepala sekolah harus mampu mengarahkan, memberi
petunjuk, dan meluruskan didalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan.
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e. Sumber daya sekolah, yang meliputi : dana, perlengkapan, informasi, maupun
sumber daya manusia yang berfungsi sebagai pemikir, perencana, pelaku serta
pendukung untuk mencapai tujuan.
f. Mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu kepala
sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus.
Menurut Stoner (Wahjosumidjo, 2005: 96) manajemen sekolah sebagai
suatu proses dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Proses Manajemen Sekolah (Wahjosumidjo, 2005: 96)
Berdasarkan gambar diatas seorang kepala sekolah sebagai manajer adalah
seorang perencana, organisator, pemimpin, dan pengendali sekolah sebagai alat
mencapai tujuan sekolah yang didalamnya berkembang berbagai macam
pengetahuan, tempat untuk membina dan mengembangkan karir-karir sumber
daya manusia sehingga memerlukan kepala sekolah yang mampu untuk
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar dapat
mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan.
Wahjosumidjo (2005: 349)  menjelaskan keberhasilan suatu sekolah pada
hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektifitas kinerja seorang kepala sekolah.























hakikatnya adalah tenaga fungsional yang diberi tugas untuk memimpin
penyelenggaraan suatu sekolah. Hal ini kepala sekolah selaku pemimpin lembaga
harus dapat mengelola pihak-pihak terkait termasuk guru-guru, agar bekerja
secara optimal atau berperan serta secara aktif dalam program pengembangan
sekolah sehingga diperlukan manajemen yang baik.
Kartini Kartono (2002: 76) menjelaskan manajer sebagai pribadi yang
melaksanakan tugas-tugas manajemen. Manajemen ini bertanggung jawab
terhadap pengorganisasian dalam tujuan tertentu. Kepala sekolah sebagai seorang
manajer yang bertanggung jawab dalam penentuan suatu pendidikan dan memiliki
otoritas tertinggi untuk menggerakan suatu karyawan pada tujuan.
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah sebagai pemimpin harus  bertanggung jawab dan mampu menerapkan
ilmu manajemen di setiap melakukan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala
sekolah untuk dapat mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah yang dimiliki
agar efekti dan efisien sesuai dengan tujuan sekolah yang telah ditetapkan.
C. Konsep Dasar Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
1. Pengertian Diklat
Dalam bahasa Indonesia, Training dapat diterjemahkan “ Pendidikan dan
Latihan” dan lebih populer lagi disingkat dengan “Diklat”. Beberapa pakar
dibidang diklat menyatakan bahwa diklat adalah serangkaian kegiatan pendidikan
yang mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan dan peningkatan sikap
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
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Pendidikan dan pelatihan telah menjadi satu istilah meskipun terdiri atas
dua kata yang berbeda. Perbedaan antara kedua kata itu, menurut Flippo (1961:
226) adalah bahwa pendidikan berkaitan erat dengan peningkatan pengetahuan
umum dan pengertian atas seluruh lingkungan. Sedangkan pendidikan atau latihan
berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam menjalankan
pekerjaan tertentu.
Menurut Nitisuminto (1984: 25) adalah sebagai suatu kegiatan dari suatu
lembaga yang tujuannya untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah
laku, keterampilan dan pengetahuan dari para pegawai atau karyawan sesuai
dengan keinginan dari lembaga yang bersangkutan.
Menurut Kenneth R.Robinson menyatakan :
“Training, therefore we are sencting by any Instructional or experiental
means to develop a person behavior pattern in the areas of knowledge, skill
or antitude in order to achieve a desired standard”. Yang berartikan
Diklat adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar yang menjadi baik
dalam suatu ruang tertentu atau dilapangan. Kaitan antara diklat dengan
proses belajar-mengajar sudah jelas, karena pada diklat menjadi pengalihan
pengetahuan, keterampilan dari seorang kepada orang lain.
(Kenneth R. Robinson, 1981: 12)
Dari berbagai pengertian tentang pendidikan dan pelatihan (diklat) diatas
tampak bahwa dalam diklat terdapat perubahan dan peningkatan yang merupakan
suatu wahana bagi pembentukan, peningkatan dan pengembangan pengetahuan,
keterampilan dan sikap.
Secara umum diklat dapat bermanfaat bagi lembaga untuk memiliki
tenaga-tenaga yang terampil dan menguasai pekerjaannya sehingga akan
meningkatkan keefektifan dan efisiensi kerja dari lembaga tersebut. Dalam jangka
panjang diklat juga memberikan kontribusi terhadap promosi lembaga-lembaga
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tersebut dengan adanya pegawai-pegawai yang bermutu. Pendidikan dan latihan
yang diadakan secara kontinu dan sistematis akan meningkatkan moralitas dan
etos kerja bagi pegawai.
2. Tujuan Diklat
Pendidikan dan pelatihan (Diklat) merupakan bentuk pengembangan sumber
daya manusia yang amat strategis. Sebab dalam program diklat selalu berkaitan
dengan masalah nilai, norma dan perilaku individu dan kelompok. Program diklat
selalu direncanakan untuk tujuan-tujuan seperti pengembangan pribadi,
pengembangan profesional, pemecahan masalah, tindakan yang remidial,
motivasi, meningkatkan mobilitas dan keamanan anggota organisasi.
Secara umum tujuan diadakan diklat bagi pegawai suatu lembaga adalah
agar para pegawai dapat bekerja lebih efektif dan efisien sehingga pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas lembaga yang bersangkutan.
Menurut Moekijat (1993: 2) tujuan umum pelatihan adalah :
(1) mengembangkan keahlian sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih
cepat dan efektif, (2) untuk mengembangkan pengetahuan sehingga pekerjaan
dapat diselesaikan secara rasional, (3) untuk mengembangkan sikap sehingga
menimbulkan kemauan kerjasama dengan teman-teman pegawai dan manajemen
(pimpinan).
Menurut Wahjosumidjo (2005: 380) tujuan diadakannya diklat pada
umumnya dalam rangka pembinaan terhadap  tenaga kerja atau pegawai agar
dapat :
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a. Meningkatkan kepribadian dan semangat pengabdian kepada organisasi dan
masyarakat.
b. Meningkatkan mutu dan kemampuan, serta keterampilan baik dalam
melaksanankan tugasnya maupun kepemimpinan.
c. Melatih dan meningkatkan mekanisme kerja dan kepekaan dalam
melaksanakan tugas
d. Melatih dan meningkatkan kerja dalam merencanakan.
e. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan kerja.
Dari dua pendapat diatas tampak jelas bahwa tujuan dilaksanakannya
diklat secara umum adalah terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik dalam
aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kinerja lembaga secara keseluruhan.
Setelah mengikuti diklat diharapkan pegawai dapat bekerja lebih efektif dan
efisien dalam rangka meningkatkan produktivitas suatu lembaga.
Diklat yang diikuti diharapkan memberikan dampak peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap dalam rangka meningkatan
produktivitas, efektifitas dan efisiensi kerja sesuai dengan tuntutan dan tujuan
lembaga.
3. Manfaat Diklat
Pendidikan dan pelatihan mempunyai manfaat yang cukup besar dalam
menetukan efektifitas dan efisiensi bagi organisasi.
Menurut Henry Simamora, (2006: 28) manfaat nyata dari program
pendidikan dan pelatihan adalah (1) meningkatkan kualitas dan kuantitas
produktifitas;                    (2) mengurangi waktu belajar yang diperlukan pegawai
agar mencapai standar-standar kerja yang dapat diterima; (3) menciptakan sikap,
loyalitas dan kerjasama yang lebih menguntungkan; (4) memenuhi kebutuhan-
kebutuhan perencanaan sumber daya manusia; (5) mengurangi jumlah dan biaya
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kecelakaan kerja;               (6) membantu karyawan dalam meningkatkan dan
pengembangan pribadi mereka.
Sedangkan menurut Ambar Teguh dan Rosidah (2003: 177) manfaat
pendidikan dan pelatihan adalah (1) meningkatkan kualitas dan produktivitas; (2)
menciptakan sikap, loyalitas dan kerjasama yang lebih menguntungkan; dan (3)
memenuhi kebutuhan perencanaan sumber daya manusia. Jadi dapat disimpulkan
bahwa manfaat pendidikan dan pelatihan sangat besar dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bagi organisasi.
Dalam konteks sekolah, diklat juga dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusianya, dalam hal ini kepala sekolah, guru dan karyawan.
Diklat bagi kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya yang kompleks.
Menurut Roe dan Drake (Usman, 1999: 33) tugas kepala sekolah tersebut
meliputi pengajaran, kurikulum, kesiswaan, kelembagaan, kemasyarakatan, dan
keuangan. Sedangkan Wahjosumidjo (2005: 8) menyatakan bahwa tugas-tugas
kepala sekolah adalah sebagai pejabat formal, manajer, pemimpin, pendidik, dan
staf.
Menurut stoner (Usman, 1999: 3) kepala sekolah juga bertugas sebagai
manajer mencakup hubungan antar pribadi (simbolis, penasihat, perantara),
informasi (monitoring, penerus, informasi, wakil) dan pengambilan keputusan.
Tugas-tugas ini berlaku umum termasuk kepala sekolah.
Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa manfaat
diklat yaitu pendidikan dan pelatihan memberikan bekal informasi dan
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pengalaman bagi peserta diklat agar  dapat meningkatkan kinerja kepala
sekolah/peserta diklat menjadi lebih baik lagi dalam menjalankan perannya
sebagai pemimpin disekolah.
4. Jenis Diklat
Lembaga Administrasi (LAN) dalam Surat Edaran Nomor
15/Seklan/6/77, tanggal 1 Juni 1977 mengadakan pembagian jenis diklat PNS
berdasarkan: peserta, jenis-jenis, lokasi dan waktu penyelenggaraan atas tiga (3)
golongan besar yaitu:
a. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan khusus kepada calon Pegawai
Negeri Sipil (PNS), agar calon PNS yang bersangkutan terampil melaksanakan
tugas yang dipercayakan kepadanya.
b. Ikatan dinas dari sesuatu departemen/instansi pemerintah terhadap siswa
maupun mahasiswa pendidikan umum dan kejuruan, sesuai dengan penataran
perundang-undangan yang berlaku.
c. Pendidikan dan latihan dalam jabatan (On Servis Training) yang terbagi
menjadi 2 yaitu On The Job Training yaitu diklat yang diselenggarakan sendiri
oleh Departemen/Instansi bagi pegawai Negeri dilingkungan sendiri dan Off
The Job Training yaitu penugasan pegawai atau calon pegawai negeri untuk
mengikuti diklat yang diselenggarakan oleh departemen/instansi lain maupun
oleh lembaga latihan yang bukan khusus pegawai negeri, (Soebagio
Atmodiwirio, 1993: 11).
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Berdasarkan pengertian diatas, maka diklat manajerial BEC-TF bagi kepala
sekolah dasar se Kabupaten Kulon Progo termasuk dalam  jenis diklat on the job
training karena diklat tersebut diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten
Kulon Progo dengan sasaran kepala sekolah dasar se-Kabupaten Kulon Progo
dengan menerima bantuan dana dari pihak swasta demi meningkatkan kompetensi
manajerial kepala sekolah dasar di Kabupaten Kulon Progo.
5. Tahap Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan (diklat)
Pada akhir setiap kegiatan diklat, di akhiri dengan evaluasi. Maksudnya
untuk mengetahui sampai sejauh mana kegiatan diklat telah mencapai tujuannya.
Diklat yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah, mempergunakan  pedoman
evaluasi yang telah ditetapkan dengan Surat Edaran Ketua LAN No.
44/Seklan/2/1980.
Dalam buku manajemen training karangan Soebagio Atmodiwirio (1993: 164-
172) dijelaskan tentang  pengertian, tujuan, pelaksanaan evaluasi, dan aspek-aspek
yang dinilai. Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut:
a. Pengertian evaluasi pendidikan dan pelatihan (diklat) pegawai negeri sipil,
ialah proses/kegiatan untuk menentukan kemajuan diklat dibandingkan dengan
tujuan yang telah ditentukan dan usaha untuk memperoleh informasi (umpan
balik) bagi penyempurnaan program diklat.
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b. Tujuan evaluasi diklat yaitu untuk:
1). Mendapatkan dan menganalisis informasi untuk mengetahui tujuan jangka
panjang dan tujuan jangka pendek.
2). Mengetahui pengaruh program diklat terhadap efisiensi dan efektifitas
pelaksanaan tugas instansi peserta diklat.
c. Pelaksanaan evaluasi diklat
Evaluasi  pelaksanaan diklat terdiri dari 3 bagian yaitu :
1).  Diklat dilaksanakan pada waktu  pra diklat (evaluasi dilakukan pada saat
akan dilaksanakan diklat dengan tujuan untuk mengetahui reaksi peserta
tentang mata pelajaran/teori yang akan diajarkan/diberikan).
2). Selama diklat (evaluasi dilakukan pda saat berlangsungnya diklat, tujuannya
untuk mengetahui reaksi peserta terhadap sebagian/semua program diklat).
3). Sesudah diklat (evaluasi dilakukan setelah 5-12 bln peserta diklat kembali ke
instansuinya masing-masing, tujuanya untuk mengetahui penerapan hasil-
hasil diklat oleh peserta pada instansinya).
d. Aspek –aspek yang dinilai
Aspek-aspek yang dinilai dalam evaluasi diklat yaitu sebagai berikut:
1) Pemahaman Materi yaitu kemampuan untuk memahami kaitan administrasi
dan manajemen yang diperoleh di kuliah diskusi, kepustakan, pengalaman dll
(memahami isi materi yang diberikan, mampu menyampaikan, menanggapi,
mempertahankan, mengutarakan pendapat yang berkaitan dengan materi
secara sistematis).
27
2) Penganalisaan dan pemecahan masalah yaitu kemampuan menganalisa dengan
pembahasan penalaran yang obyektif dan logis dan kemampuan pemahaman
dengan mengajukan beberapa alternatif.
3) Komunikasi lisan yaitu kemampuan merumuskan pendapat dan gagasan dalam
bahasa yang baik dan benar sehingga mudah dimengerti, dipahami dan
dihayati orang lain serta kemampuan untuk memahami pendapat dan jalan
pikiran orang lain.
4) Komunikasi tertulis yaitu kemampuan untuk menuangkan pendapat, buah
pikiran, analisa dan pemecahan masalah dalam bentuk tulisan.
5) Prakarsa yaitu kemampuan untuk mengajukan gagasan-gagasan yang
bermanfaat bagi kepentingan kelompok atau kepentingan yang lebih luas.
(mengajukan saran-saran yang positif dan mengemukakan pemikiran realistis
yang dapat diterima guna membantu memperlancar jalanya program diklat).
6) Disiplin yaitu kepatuhan untuk menepati dan menjalankan ketentuan dan tata
tertib yang berlaku. (menghadiri setiap kegiatan yang telah ditentukan, taat
waktu, dan taat tata tertib).
7) Kerjasama yaitu kemampuan untuk menyelesaikan tugas individu dan
kelompok. Hal tersebut terlihat selama berada di  lingkunagn diklat.
(menunjukan kerjasama yang baik dengan peserta, panitia, narasumber selama
diklat berlangsung dan terbuka dan lapang dada dalam menerima kritikan,
pendapat/saran dari peserta lain).
8) Kepemimpinan yaitu kemampuan untuk menggerakan peseta lainya,
mempertahankan pendapat dan menyelesaikan ketegangan yang mungkin ada
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untuk tujuan positif. Hal tersebut terlihat dalam diskusi kelompok, seminar
dan kegiatan organisasi peserta. (rasa tanggung jawab untuk mengikuti
serangkaian kegiatan diklat, teladan berperilaku dan bersikap yang baik, harga
diri yaitu selalu memegang martabat baik dalam kedudukan peserta).
e. Evaluasi terhadap Widyaiswara/Narasumber
Penilaian evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh seorang
narasumber melaksanakan tugasnya menyampaikan pengetahuan dan ketrampilan
kepada peserta dengan baik dan  dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan
diklat dalam melaksananakan proses belajar mengajar.
Dalam evaluasi ini yang dinilai adalah unsur-unsur : 1) penguasaan materi;
2) ketepatan waktu; 3) sistematik penyajian; 4) penngunaan metode dan alat
bantu; 5) pengunaan bahasa; 6) pembinaan dan motivasi belajar peserta; 7) daya
simpatik, gaya dan sikap terhadap peserta; dan 8) pencapaian tujuan
instruksional. Evaluasi dilakuakan oleh peserta, setelah atau sesaat penyampaian
materi diklat dilaksanakan.
f. Evaluasi terhadap Panitia/Penyelenggara
Evaluasi ini dilaksanakan oleh peserta terhadap pelaksanaan diklat, obyek
evaluasi adalak pelaksanaan administrasi dan akademis. Hal-hal yang dinilai
meliputi: 1) tujuan diklat; 2) relevansi program diklat dengan tugas; 3) manfaat
diklat bagi peserta; 4) mekanisme pelaksanaan diklat; 5) pelayanan konsumsi;
6) pelayanan akomodasi; 7) hubungan peserta diklat dengan panitia diklat.
Evaluasi ini dimaksudkan untuk memperoleh balikan dalam rangka
penyempurnaan program diklat yang akan datang.
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g. Evaluasi Antar Peserta Diklat
Evaluasi ini dilakukan oleh peserta terhadap peserta lainnya dimaksudkan
untuk mengetahui peserta mana selama kurun waktu diklat yang ditentukan,
diunggulkan dalam proses pemberian materi diklat. Adapun kriteria yang dipakai
adalah: 1) ketekunan; 2) keteladanan; 3) kewibawaan; 4) hubungan kerjasama;
5) rasa tanggung jawab; 6) kemampuan berfikir sistematis; 7) loyalitas; 8)
disiplin; 9) keluasan wawasan; 10) prakarsa, dan 11) kejujuran dan harga diri.
Berdasarkan pengertian diatas telah dijelaskan mengenai evaluasi diklat
untuk mengetahui keberhasilan/kemajuan suatu program diklat dengan
memperhatihan aspek-aspek yang berkaitan dengan komponen diklat sehingga
dapat diketahui hasil diklat  dari peserta, narasumber dan panitia diklat untuk
memberikan penilaian/informasi terhadap keberhasilan diklat.
D. Konsep Dasar Basic Education Capacity-Trust Fund (BEC-TF)
1. Sejarah BEC-TF
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama telah menyusun
Rencana Strategis Pendidikan Jangka Menengah yang mencakup semua sektor
dan tingkat pendidikan dengan fokus pada 3 (tiga) prioritas pendidikan dasar
yaitu (i) peningkatan layanan pendidikan dasar yang bermutu, (ii) peningkatan
kualitas pendidikan dasar, serta (iii) peningkatan efektivitas manajemen
pendidikan dasar dalam konteks desentralisasi.
Pemerintah Indonesia memandang perlunya mengembangkan suatu wadah
yang dapat menampung semua lembaga donor pendidikan atau dikenal dengan
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Sector Wide Approach (SWAp). Melalui wadah SWAp, Pemerintah diharapkan
mampu mengelola secara lebih efektif dan efisien investasi di sektor pendidikan
yang datang dari lembaga donor yang membantu Indonesia dalam mencapai
prioritas program pembangunan di bidang pendidikan.
Sampai saat ini bantuan dari pihak donor terlaksana secara terpisah-pisah
dan seakan-akan tidak ada koordinasi sehingga seolah-olah intervensi yang
dikembangkan oleh masing-masing program (baca: proyek) tidak memiliki
dampak nyata dalam pengembangan pendidikan di Indonesia. Selain dari itu
muncul pula kesadaran untuk menemukan suatu strategi yang dapat mengelola
bantuan internasional secara lebih terpadu sehingga dapat lebih efektif dalam
pencapaian tujuan yang dikembangkan secara bersama, percepatan pengembalian,
termasuk penanganan manajemen pendidikan yang tidak mengabaikan kualitas
dan sustanabilitas.
Pemerintah Belanda, Komisi Eropa dan Bank Dunia secara bersama-sama
menanggapi issue tersebut dan sebagai tahap awal mengembangkan Program
Kapasitas Pendidikan Dasar dengan Dana “Grant”, dikenal dengan Basic
Education Capacity Trust Fund (BEC-TF) untuk mendukung salah  satu agenda
reformasi pendidikan di Indonesia.
Program ini sekaligus bertujuan untuk mempersiapkan suatu wadah yang
dapat menampung semua lembaga donor internasional dalam membantu
pendidikan di Indonesia. Pemerintah Belanda dan Uni Eropa telah memberikan
komitmen awal dengan menyediakan grant (trust fund) melalui BEC-TF berupa
grant sejumlah €39 juta (sekitar US$50 juta). Diharapkan donor internasional lain
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akan menyusul pada tahap selanjutnya. Trust fund ini diusulkan dalam jangka
waktu 5 (lima) tahun untuk mendukung Rencana Strategis Pendidikan Indonesia
Tahun 2005-2009 serta memfasilitasi program-program kerjasama bilateral dan
multilateral yang mendukung peningkatan pendidikan dasar.
2. Tujuan BEC-TF
Program BEC-TF ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah
daerah  agar dapat menemukan suatu cara untuk meningkatkan pendidikan serta
berusaha menempatkan peran dan tanggung jawabnya dalam konteks
desentralisasi. Dalam hal ini, program dan kegiatan yang dikembangkan termasuk
memperkuat, perencanaan, manajemen keuangan, manajemen sumber daya
manusia dan sistem monitoring dan evaluasi. Beberapa area yang akan
dikembangkan melalui BEC-TF mencakup: (i) dialog dan analisis kebijakan, (ii)
pengelolaan akuntabilitas dan manajemen keuangan, serta (iii) manajemen
informasi.
Pengembangan BEC-TF juga dimaksudkan untuk mempersiapkan Sector
Wide Approach (SWAp) yang akan diimplementasikan melalui System
Improvement through Sector Wide Approach (SISWA) dengan dukungan dari
Bank Dunia yang bekerjasama dengan antara lain dengan “European
Commision”, Dutch, AusAID. http://bec-tf.net63.net/?page_id=2.
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E. Konsep Evaluasi Program
1. Pengertian Evaluasi
Menurut Ralph Tyler (Farida Yusuf T, 2000: 3) mengemukakan bahwa
evaluasi merupakan suatu proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan
pendidikan dapat di capai. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto & Cepi
Safrudin A.J (2004: 1) mendefinisikan evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam menggambil
sebuah keputusan.
Sementara itu, berbeda dengan pengertian yang diungkapkan oleh
Maclcolm, Provus (Farida Yusuf T, 2000: 3) pencetus discrepancy evaluation
yang mendefinisikan evaluasi sebagai perbedaan apa yang ada dengan suatu
standar untuk mengetahui apakah ada solusi.
Evaluasi dapat disimpulkan sebagai suatu kegiatan untuk mengumpulkan
informasi, yang dilakukan secara sistematis, selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alteratif yang tepat dalam mengambil sebuah
keputusan denga tujuan membuat sesuatu yang lebih baik dari pada yang ada.
2. Pengertian Evaluasi Program
Menurut Cronbach dan Stufflebeam (Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin
A.J, 2004: 4) mengemukakan bahwa evaluasi program adalah upaya
menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.
Evaluasi suatu program juga diartikan mengumpulkan informasi tentang
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bagaimana program itu berjalan, tentang dampak yang mungkin terjadi, atau
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan (FaridaYusuf T, 2000: 9). Informasi
yang terkumpul itu nantinya dipakai untuk membuat sebuah keputusan.
Keputusan tersebut terkait apakah program akan diteruskan atau akan di hentikan.
Pengertian diatas memberikan pengertian evaluasi program berfungsi untuk
mengukur keterlaksanaan sebuah program.
Ralph Taylor (Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin, 2004: 4) mengatakan
bahwa evaluasi program adalah suatu proses untuk megetahui apakah tujuan
pendidikan sudah dapat terealisasikan.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
program adalah suatu upaya yang dilakukan untuk mengetahui efektifitas
komponen program dalam pencapaian tujuan program sehingga diperoleh
informasi untuk pengambilan keputusan.
3. Tujuan Evaluasi Program
Sebagaimana dengan arti evaluasi, maka penentuan apa tujuan evaluasi
juga terdapat perbedaan antara beberapa ahli. Stufflebeam dan Shinkfield (1985:
165) mengemukakan bahwa “... the most important purpose of evaluation in not
to prove, but to improve...”. kalimat ini menjelaskan bahwa tujuan evaluasi
adalah untuk meingkatkan, bukan membuktikan. Posavac dan Carey dalam
pernyataan ini mengemukakan bahwa :
“The ration prosess of assessing needs, measuring the implemention of
programs to meet those needs, evaluating the achievemet of carefully
formed goals ad objectives, and comparing the degree of achievement and
the cost involved with those of similar programs serves to improve the use
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of human and material resources organizations”. Posavac dan Carey
dalam peryataan ini mengungkapkan bahwa tujuan akhir dari evaluasi
adalah untuk melakukan perbaikan penggunaan sumber daya organisasi.
Perbaikan dalam konteks evaluasi ini dapat di bagi menjadi dua evaluasi,
yang pertama dipakai untuk memperbaiki rencana, untuk menaikan
outcome, atau untuk menaikan efisiensi jasa. Perbaikan yang kedua
bertujuan untuk mempertimbagkan apakah program mulai dilakukan atau
dipilih dari dua pilihan alternatif.
Sedangkan menurut Worten, dkk (Farida Yusuf, 2000: 2-3) evaluasi
memberi informasi yang dipakai sebagai dasar untuk: 1). Membuat kebijaksanaan
dan keputusan, 2). Menilai hasil yang dicapai para pelajar, 3). Menilai kurikulum,
4). Member kepercayaan kepada sekolah, 5). Memonitor dana yang telah
diberikan, 6). Memperbaiki materi dan program pendidikan.
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi
program adalah untuk mengetahui sejauh mana tujuan program yang telah
ditetapkan dapat tercapai serta sebagai acuan untuk pengambilan keputusan
dalam membuat kebijakan.
4. Manfaat Evaluasi Program
Evaluasi program dilakukan untuk mengukur ketercapaian program dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan jauh sebelum program dilaksanakan.
Dengan melakukan evaluasi, maka akan diperolah informasi yang dapat
bermanfaat untuk pengambilan keputusan untuk pelaksanaan program
selanjutnya.
Menurut Farida Yusuf (2000: 4) evaluasi dapat mempunyai dua fungsi,
yaitu fungsi formatif, evaluasi dipakai untuk perbaikan dan pengembangan
kegiatan yang sedang berjalan ( program, orang, produk, dan sebagainya). Fungsi
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sumatif, evaluasi dipakai untuk pertanggungjawaban, keterangan, seleksi atau
lanjutan.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi bermanfaat
untuk kegiatan pengembangan program serta dimanfaatkan untuk menyeleksi
program. Artinya evaluasi program dimanfaatkan sebagai pengambilan keputusan
untuk melanjutkan program, memperbaiki program, atau bahkan menghentikan
program.
5. Model-Model  Evaluasi Program
Model evaluasi ialah model desain evaluasi yang dibuat oleh ahli-ahli atau
pakar-pakar evaluasi yang biasanya dinamakan sama dengan pembuatnya atau
tahap pembuatya. Model-model ini dianggap model standar atau dapat dikatakan
merek standar dari pembuatnya Farida Yusuf T, (2000: 13). Evaluasi juga
dibedakan berdasarkan waktu pelaksanaannya, kapan evaluasi dilakukan, dan
acuan serta paham yang dianut oleh evaluator.
Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin (2004: 24) mengemukakan ada 8
model evaluasi yang meliputi model evauasi goal oriented, model evaluasi goal
free, model evaluasi formatif-summatif, model evaluasi countenance, model
evaluasi responsive, model evaluasi UCLA, model evaluasi CIPP, dan model
evaluasi discrepancy.
a. Model Evaluasi Goal Oriented
Model evaluasi goal oriented merupakan model evaluasi yang muncul paling
awal. Sasaran pengamatan dari model evaluasi ini adalah tujuan dari program
yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi dilakukan secara
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terus menerus dan berkesiambunga, mencek seberapa jauh tujuan tersebut sudah
terlaksana di dalam proses pelaksanaan program.
b. Model Evaluasi Goal Free
Model evaluasi goal free dikembangkan oleh Michael Scriven yang mana
dapat dikatakan bahwa model ini sangat berlawanan dengan model-model goal
oriented, evaluator terus menerus memantau tujuan, yaitu sejak awal proses terus
melihat sejauh mana tujuan tersebut sudah dapat di capai, sedangkan dalam model
goal free justru menoleh dari tujuan. Michael Scriven, ketika melakukan program
evaluator tidak perlu memerhatikan tujuan program tersebut akan tetapi yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana kerjanay program tersebut. Akan tetapi yang
perlu diperhatikan adalah bagaimana kerjanya program dengan cara
mengidentifikasi penampilan-penampilan yang terjadi, baik itu hal yang positif
maupun yang negatif (Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin, 2004:  25)
Model evaluasi goal free tidak memperhatikan tujuan program
dikarenakan ada kemungkinan evaluator terlalu rinci mengamati tiap-tiap tujuan
khusus. Jika masing-masing tujuan khusus tercapai, artinya terpenuhi dalam
penampilan, tetapi evaluator lupa memerhatikan seberapa jauh masing-masing
penampilan tersebut mendukung penampilan akhir yag diharapkan oleh tujuan
umum maka akibatnya jumlah peampilan khusus ini tidak banyak manfaat.
Sehigga dalam model ini bukannya lepas sama sekali dari tujuan, akan tetapi
hanya lepas dari tujuan khusus.
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c. Model Evaluasi Formatif Sumatif
Michael Scriven juga mengembangan model evaluasi lain yaitu model
formatif-sumatif. Model ini menunjuk adanya tahapan dan lingkup obyek yang
dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu program masih berjalan dan
ketika program sudah selesai (Suharsimi Arikunto & Cepi Safruddin, 2004: 25).
Pada prinsipnya evaluasi formatif dilaksanankan pada saat program masih
berlangsung atau ketika program masih dekat dengan pemulaan kegiatan dengan
tujua mengetahui seberapa jauh program yang dirancang dapat berlangsung,
sekaligus mengidentifikasikan hambatan. Dengan kata lain, evaluasi sumatif
dilakukan setelah program berakhir dengan tujuan untuk mengukur ketercapaian
program.
d. Model Evaluasi Countenace
Model evaluasi countenance dikembangkan oleh Stake. Dalam model ini
menekankan, yaitu dua hal pokok, yaitu (1) deskripsi, dan (2) pertimbangan ; serta
membedakan adanya tiga tahap dalam evaluasi program, yaitu (1) ateseden,
(2) trasaksi, dan (3) keluaran.
e. Model Evaluasi UCLA
Evaluasi model UCLA diperkenalkan oleh Alkin yang hampir sama degan
evaluasi model CIPP. Nama UCLA diambil dari tempat dimana nama tersebut di
bangun yaitu University of California Los Angeles. Seperti model CIPP model
evaluasi UCLA juga dibagi menjadi beberapa tahap, yang meliputi perecaaan,
pengembangan, implementasi, hasil, dan dampak ( Farida Yusuf , 2000: 13)
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f. Model Evaluasi CIPP
Model CIPP adalah model evaluasi yang dikembangkan oleh Stufflebeam
& Shienkfield. CIPP yang merupaka sebuah singkatan dari huruf awal empat buah
kata yaitu : context evaluation (evaluasi tahap konteks), input evaluation (evaluasi
terhadap masukan), process evaluation ( evaluasi terhadap proses), dan product
evaluation (evaluasi terhadap hasil).
1) Context Evaluation ( evaluasi konteks)
Sax (1980: 595) mendefinisikan evaluasi konteks sebagai berikut :
“The delineating and specification of the project environnment, it’s unmet
needs,the population and sample of individuals to be served, and the project
objectives. Context evaluation provides a rationale for justifying a particulary
type of program intervention”. Evaluasi konteks merupakan penggambaran
dari spesifikasi tentang lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi,
karakteristik populasi da sampel dari individu yang dilayani dan tujuan dari
program. Pada dasarnya evaluasi konteks membatu merencanakan keputusan,
menentukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program dan merumuskan
tujuan program. Evaluasi konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan
merinci lingkungan kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel
yang dilayani, dan tujuan proyek.
Evaluasi konteks menurut Suharsimi & Cepi Safruddin (2004: 29) dilakukan
untuk menjawab pertanyaan :
a. Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi oleh kegiatan program?
b. Tujuan pengembangan manakah yang belum dapat tercapai?
c. Tujuan manakah yang paling mudah dicapai?
2) Input evaluation (evaluasi masukan)
Farida Yusuf (2000: 14) bahwa evaluasi masukan menolong mengatur
keputusan, menentukan sumber yang ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana
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dan strategi untuk mencapai tujuan, bagaimana prosedur kerja untuk
mencapainya. Komponen input mencakup indikator :
a. Sumber daya manusia
b. Materi program dan rancangan aplikasi
c. Sasaran dan peralatan pendukung
d. Dana/anggaran
e. Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan.
3) Prosess Evaluation (evaluasi proses)
Worthen&Sanders (1973: 137) menyatakan, evaluasi proses menekankan
pada tiga tujuan yaitu : a). to detect or prodict defect in the procedural design or
its implementation during implementation stage ;b) to provide information for
programmed decision; and c) to maintain a record of the procedural as it accurs.
Tiga tujuan tersebut yaitu : a) untuk mendeteksi atau memprediksii cacat dalam
racangan prosedural atau implementasinya selama tahapan-tahapan implementasi
tersebut; b) untuk memberikan informasi terhadap keputusan yang telah
diprogramnya; dan c) untuk memelihara cacatan tentang hal-hal yang terjadi
selama pelaksanaan evaluasi.
Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada “apa”(what) kegiatan
yang dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang yang ditunjuk sebagai
penanggung jawab, “kapan” (when) kegiatan akan selesai. Kemudian dalam
model CIPP, evaluasi proses juga diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang
dilaksanakan di dalam program yang sudah terlaksana sesuai dengan recana.
Komponen proses mencakup indikator berikut :
(1) Proses pembelajaran dan pelaksanaan program
(2) Proses pengelolaan program
(3) Hambatan yang di jumpai dalam pelaksanaan program
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4) Product Evaluation ( Evaluasi Produk)
Evaluasi hasil merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengukur
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Data yang
dihasilkan akan sagat menentukan apakah program diteruskan, dimodifikasi atau
dihentikan. Evaluasi produk berperan dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan
dengan penilaian yaitu :
a) Tujuan manakah yang sudah dicapai?
b) Apakah yang dapat di perbuat untuk memungkinkan antara spesifikasi
prosedur dengan hasil nyata dari kegiatan program?
c) Kebutuhan peserta manakah yang telah terpennuhi sebagai akibat dari
kegiatan program?
d) Apakah hasil yang diperoleh sebagai akibat dari kegiatan program?
Dalam penelitian Rockwell, Furgeason & Mark (2000: 1), model CIPP
digunakan untuk memperoleh data tentang : Context Focused on planning
decisions, input on structuring decisions, process on implementasion process and
product on out come atteinment. Dengan demikian evaluasi model CIPP berguna
dalam pengambilan empat macam keputusan yaitu: pertimbangan dalam
perencanaan program, pengorganisasian/pengelolaan, implementasi/pelaksanaan
& pencapaian hasil program.
g. Model Evaluasi Discrepancy
Model evaluasi Discrepancy dikembangkan oleh Malcolm Prous. Model ini
menekankan pada pandangan adanya kesenjangan didalam pelaksanaan program.
Evaluasi program yang dilakukan oleh evaluator mengukur besarnya kesenjangan
yang ada di setiap komponen.
41
F. Kajian Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan atau mempunyai kesamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul Evaluasi Program Diklat Manajerial
BEC-TF bagi Kepala Sekolah Dasar Se-Kabupaten Kulon Progo Tahun 2011
antar lain dilakukan oleh Nasrullah (2009), dan Oktafiani Imam Sujendro (2007)
adalah sebagai berikut :
Penelitian dari Nasrullah (2009: 128) dengan judul “ Evaluasi Pelaksanaan
Program Peningkatan Kualitas Guru dan Kepala Madrasah Ibtidaiyah di Kota
Palu” bahwa : (1) program Musyawarah Kerja Kepala Madrasah (MKKM),
Kelompok Kerja Guru Agama (KKGA) dan Pembinaan Kepala Madrasah (PKM)
relevan dengan kebutuhan guru dan kepala madrasah, (2) Karakteristik input
dalam program MKKM, KKGA dan Pembinaan Kepala Madrasah terdapat materi
yang sesuai kebutuhan, tempat yang layak, sarana dan prasarana serta dana yang
memadai, (3) proses pelaksanaan program MKKM, KKGA dan Pembinaan
Kepala Madrasah terdapat keaktifan dan motivasi guru dan kepala sekolah
madrasah yang tinggi, (4) Hasil pelaksanaan program MKKM mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, kemampuan memimpin madrasah
serta kepribadian kepala madrasah, KKGA mampu meningkatkan kemampuan
mengajar, pengetahuan, dan kepribadian, Program Pembinaan Kepala Madrasah
mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilanan, kemampuan memimpin
madrasah serta kepribadian kepala madrasah.
Penelitian  dari Oktaviani Imam S (2007: 112) dengan judul “ Pengaruh
Kemampuan Manajerial kepala Sekolah, Motivasi Guru, dan Tingkat Pemenuhan
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Kebutuhan guru terhadap Kepuasan Kerja Guru Di SMA Negeri Kabupaten
Purbalingga” bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah di SMAN Kabupaten
Purbalingga termasuk dalam klasifikasi baik. Motivasi guru baik. Kebutuhan guru
belum terpenuhi dengan baik. kepuasan kerja guru dalam dalam kondisi yang
baik. Hasil analisis statistik persial menunjukan adanya pengaruh signifikan
sebesar 0,287 antara motivasi kerja guru dengan kepuasan kerja guru. Terdapat
pengaruh yang signifikan sebesar 0,352 antara tingkat kebutuhan guru dengan
kepuasan kerja guru. Hasil uji regresi ganda menunjukan terdapat pengaruh yang
signifikan sebesar 0,514 antara kemampuan manajerial kepala sekolah, motivasi
kerja guru, dan tingkat kebutuhan guru berpengaruh secara langsung terhadap
kepuasan kerja guru.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas menunjukan bahwa adanya
peningkatan pengetahuan, ketrampilan, kemampuan memimpin sekolah/madrasah
dan kemampuan manajerial kepala sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap
motivasi kinerja guru. Adapun perbedaan penelitian yang tedahulu dengan
penelitian yang diteliti sekarang yaitu pada isi program/fokus penelitian yang
membahas tentang isi diklat manajerial BEC-TF bagi Kepala Sekolah SD
se-Kabupaten Kulon Progo.
G. Kerangka Pikir
Peningkatan sumber daya manusia dalam dunia pendidikan sangatlah
penting, mengingat peningkatan mutu pendidikan saat ini merupakan suatu
kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi. Peningkatan sumber daya manusia
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dalam pendidikan yaitu kepala sekolah dan guru, merupakan hal yang sangat
penting dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
Dapat dikatakan bahwa kondisi sumber daya manusia khususnya kepala
sekolah di Kabupaten Kulon Progo sebagian besar belum optimal menguasai 5
kompetensi kepala sekolah yang tertuang dalam PP Nomor 13 tahun 2007, salah
satunya kompetensi manajerial. Konsekwensinya, untuk meningkatkan mutu
kepala sekolah di kabupaten Kulon Progo perlu dilaksanankan sebuah pendidikan
dan pelatihan (diklat) bagi kepala sekolah dengan memperoleh bantuan dana
hibah dari belanda berupa Basic Education Capasity - Trust Fund (BEC-TF).
Diklat tersebut telah terlaksana pada tanggal 23 Oktober-13 November
Tahun 2011, namun diklat tersebut hanya dievaluasi hasil setelah diklat selesai
berupa sertifikat yang diberikan kepada kepala sekolah dasar, tetapi belum pernah
dilakukan evaluasi tindak lanjut setelah diklat selesai secara keseluruhan mulai
dari perencanaan, sarana, kesesuaian materi dan sebagainya terhadap program
diklat tersebut. Oleh karena itu peneliti merasa perlu melakukan penelitian
evaluasi, dalam hal ini peneliti menggunakan evaluasi dengan model CIPP.
Model CIPP terdiri dari konteks, input, proses, produk  dapat dijelaskan
sebagai berikut: (1) Konteks berisi tentang tujuan program diklat dan kebutuhan
peserta diklat, (2) Input berisi tentang karakteristik peserta, kompetensi nara
sumber, materi  dan sarana prasarana diklat, (3) Proses berisi tentang proses
pelatihan yang meliputi kedisiplinan, keaktifan dari peserta maupun nara sumber
dan proses evaluasi yang meliputi presensi peserta dan narasumber serta tes/ujian
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peserta diklat. (4) Produk berisi tentang keberhasilan program diklat setelah diklat
selesai.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat kerangka pikir peneliti pada Gambar 1 berikut.
Gambar  2. Bagan Kerangka Pikir Penelitian
H. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan  kerangka berpikir di atas maka pertanyaan penelitian yang
muncul adalah sebagai berikut:
Dari segi konteks :
1. Bagaimana relevansi tujuan dan program diklat dengan kebutuhan peserta
diklat?
Dari segi Input :
2. Bagaimanakah ketersediaan narasumber ditinjau dari kualifikasinya?










4. Bagaimanakah kesiapan narasumber dalam memberikan materi diklat?
5. Bagaimana motivasi peserta selama mengikuti diklat?
Dari segi Proses :
6. Bagaimanakah aktivitas peserta diklat selama pemberian materi diklat?
7. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh narasumber?
8. Bagaimanakah pendayagunaan sarana prasarana dalam mendukung
kegiatan diklat?
Dari segi Output :
9. Bagaimanakah prestasi belajar peserta diklat yang diperoleh setelah





Sugiyono (2009: 13) menjelaskan tentang metode kuantitatif dan kualitatif,
bahwa metode penelitian kuantitif merupakan metode penelitian dengan data
penelitiannya berupa angka-angka, dan analisisnya menggunakan statistik.
Sedangkan metode kualitatif data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Purwanto (2008: 165)
mengemukakan bahwa jenis penelitian dapat digolongkan dari beberapa sudut,
diantaranya:
1. Berdasarkan sifat yaitu penelitian dasar dan penelitian terapan.
2. Berdasarkan tempat sajian yaitu penelitian laboraturium, penelitian lapangan,
penelitian literatur, penelitian historis.
3. Berdasarkan tujuan yaitu penelitian pengembangan, penelitian evaluasi,
penelitian kebijakan, penelitian tindakan, penelitian perkembangan, penelitian
survey, penelitian kasus.
4. Berdasarkan analisis yaitu penelitian deskriptif, penelitian korelasional,
penelitian komparasional.
5. Berdasarkan kehadiran variabel yaitu penelitian eksperimen dan non
eksperimen.
Berdasarkan pengertian diatas maka penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2009: 207-208)
menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
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cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi, yang termasuk penelitian statistik deskriptif antara lain
adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram,
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata–rata dan
standar deviasi, serta perhitungan persentase.
Dilihat dari tujuan penelitian, maka penelitian ini termasuk kedalam
penelitian evaluasi, penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan program
pendidikan dan pelatihan (diklat) serta kinerja peserta diklat. Tujuan diadakan
evaluasi ini adalah untuk mengumpulkan informasi yang akurat agar dapat
diketahui ketercapaian tujuan dari setiap komponen program diklat manjerial
BEC-TF bagi kepala sekolah dasar. Model evaluasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam dimana
aspek yang akan diamati yaitu :
1. Konteks yang berisikan tentang tujuan program diklat
2. Input yang berisikan tentang motivasi peserta, kompetensi narasumber, sarana
prasarana diklat dan panitia diklat
3. Proses yang berisikan tentang pelaksaan pembelajaran, interaksi peserta dan
aktivasi narasumber
4. Produk yang berisikan tentang hasil belajar/ hasil ujian diklat
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B. Subyek Penelitian
Untuk memperoleh data sesuai dengan apa yang diharapkan maka
diperlukan sumber data atau informan yang tepat dan dapat memberikan informasi
sesuai dengan apa yang dibutuhkan, selain itu data atau informasi yang didapatkan
haruslah dapat dipertanggungjawabkan oleh informan artinya sumber data
memang tahu dan paham tentang informasi yang dibutuhkan. Subjek dalam
penelitian ini terdiri dari peserta diklat, narasumber, panitia.
Mengingat pelaksanaan diklat ini sudah lama berakhir, maka data yang
dikumpulkan adalah hanya berdasarkan ingatan dan pengalaman selama
mengikuti diklat tersebut. Jumlah subyek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah
se-Kabupaten Kulon Progo sebanyak 178 peserta,  narasumber diklat manajerial
sebanyak 7 orang dan panitia sebanyak 6 orang.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Secara lebih detail dipaparkan
oleh Sukandarrumidi (2006: 47) populasi adalah keseluruhan objek penelitian
baik terdiri dari benda yang nyata, abstrak, peristiwa maupun gejala yang
merupakan sumber data dan memiliki karakter tertentu dan sama.
Populasi dalam  penelitian ini adalah peserta diklat manajerial BEC-TF
dengan total peserta  178 kepala sekolah SD se-kabupaten Kulon Progo,
narasumber sebanyak 7 orang dan panitia  diklat  sebanyak 6 orang. Untuk dapat
menentukan sumber data maka dari populasi yang ada kemudian di ambil sampel
untuk penelitian.
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 81) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Teknik sampel yang digunakan pada penelitian evaluasi ini adalah
proporsional random sampling yaitu dari jumlah populasi ditentukan jumlah
sampel sebagai obyek penelitian, pengambilan sampel dilakukan secara merata ke
setiap kecamatan sehingga semua responden mempunyai kesempatan yang sama
sebagai sampel penelitian. Untuk mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan
peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu :
(Husain Umar, 2004: 108)
Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
e         : Persen kelonggaran ketidak ketelitian karena kesalahan pengambilan
sampel populasi 10%
n = 64,02 dibulatkan menjadi  64
Jadi  sampel dari penelitian ini adalah 64 sekolah. Dari ukuran sampel
yang telah diketahui, selanjutnya peneliti akan menentukan perwakilan dari tiap
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kecamatan. Data perhitungan proporsi sampel perwakilan tiap kecamatan dapat
dilihat dalam tabel berikut:






x 100% = 7,86% x 64 = 5,03
5
2 Kalibawang 12
x 100% = 6,74% x 64 = 4,31
4
3 Samigaluh 13
x 100% = 7,30% x 64 = 4,67
5
4 Wates 18
x 100% =  10,11% x 64 = 6,47
6
5 Nanggulan 13
x 100% =  7,30% x 64 = 4,8
5
6 Lendah 10
x 100% =  5,61% x 64 = 3,59
4
7 Sentolo 20
x 100% =  11,23% x 64 = 7,20
7
8 Kokap 15
x 100% =  8,42% x 64  = 5,38
5
9 Pengasih 22
x 100% =  12,35% x 64 = 7,90
8
10 Girimulyo 8
x 100% =  4,49% x 64  = 2,87
3
11 Panjatan 16
x 100% =  8,98% x 64  = 5,74
6
12 Galur 17
x 100% =  9,55% x 64   = 6,11
6
Jumlah 178 64
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data yang akan diteliti ada beberapa teknik
yang dapat digunakan. Menurut Suharsimi Arikunto(2006: 89) metode dalam
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pengumpulan data adalah angket, wawancara tidak terstruktur (interview),
observasi (pengamatan) dan dokumentasi.
Dalam pelaksanaan evaluasi program diklat manajerial BEC-TF bagi kepala
sekolah dasar se Kabupaten Kulon Progo pengumpulan data dialakukan dengan
mengunakan metode antara lain :
1. Metode Angket adalah daftar yang berisi pertanyaan/ pernyataan yang
disusun secara khusus yang disebarkan kepada responden untuk menggali
atau menghimpun keterangan/informasi dari responden. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket tertutup dengan mengunakan
skala Likert. Dengan klasifikasi sebagai berikut :
Tabel 2. Skor Jawaban Angket
Jawaban Skor




2. Metode Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya (Sugiyono.
2009: 194). Lebih lanjut dikemukakan bahwa dalam wawancara tidak
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan
diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan
oleh responden.
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Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti menyaring informasi yang
diceritakan oleh responden, dan informasi yang sesuai dengan kajian yang
diteliti, akan dianalisis sesuai bagiannya untuk melengkapi hasil penelitian
yang diperoleh. Adapun wawancara yang dilakukan terhadap pengelola/
panitia diklat.
3. Metode Dokumentasi digunakan untuk mengungkap data-data mengenai
kelembagaan yang meliputi keterangan, fasilitas (sarana prasarana) dan data
mengenai kegiatan diklat meliputi program diklat,  jadwal diklat, foto selama
kegiatan, presensi kehadiran dan lain-lain.
E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen yang digunakan
Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti,
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 131).
Sugiyono (2009: 102) mendefinisikan instrumen sebagai suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Berdasarkan definisi tersebut maka dalam penelitian ini, instrumen yang
digunakan adalah kuesioner atau angket, wawancara dan pedoman dokumentasi.
2 Kisi-Kisi Instrumen
Agar dalam penyusunan instrumen dapat dilakukan dengan mudah dan
tepat, maka perlu disusun kisi-kisi instrumen penelitian. Berikut kisi-kisi
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instrumen penelitian evaluasi program diklat manajerial bagi kepala sekolah SD
se-Kabupaten Kulon Progo Tahun 2011 dapat dilihat dalam Tabel Berikut:
Tabel 3.  Data, Sumber Data, Metode/Instrumen Pengumpulan Data







- Merumuskan tujuan program




- Pelayanan umum Peserta
Panitia
Angket 1
Angket 2- Penyediaan bahan pengajaran diklat
Sarana
prasarana




Dok- Keadaan ruang kelas diklat
- Lingkungan tempat diklat
Narasumber - Latarbelakang (ijazah terakhir, pelatihan
yang pernah diikuti), Pengalaman masa









- Metode pembelajaran Peserta
Nara sumber
Angket1














Hasil ujian akhir diklat Dok Dok
Ket: Angket 1 = Angket khusus peserta, Angker 2 = Angket khusus
narasumber atau panitia dan   Dok = Dokumentasi
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Kisi-kisi umum persiapan penyusunan instrumen diatas dijabarkan lebih
lanjut agar lebih operasional. Penjabaran kisi-kisi instrumen tersebut dipaparkan
dalam tabel-tabel di bawah ini :
Tabel  4. Kisi-Kisi Instrumen terhadap Aktivitas Narasumber dalam PBM
No Indikator Butir Pertanyaan
1 Penguasaan materi dan wawasan narasumber 1,10
2 Persiapan dan pengorganisasian bahan pengajaran 2,3,4
3 Pelaksanaan diklat 5,6,7,8,9
4 Hubungan, dorongan dan perhatian terhadap peserta 11,12,13,14
5 Pemberian tugas/ ujian diklat 15,16,17,18,19
6 Penggunaan metode pengajaran 20,21,22,23,24
7 Pendapat peserta diklat 25
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Peserta Mengikuti Perkuliahan dalam
Diklat
No Indikator Butir Pertanyaan
1 Semangat mengikuti kuliah 1,2,3
2 Persiapan dan pengorganisasian bahan pengajaran 4,5,6
3 Berusaha menjadi yang terbaik 7,8,9,10,11,12
Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen untuk Peserta tentang Pelayanan dan Fasilitas
Penyelenggaraan Diklat
No Indikator Butir Pertanyaan
1 Pelayanan umum 1,2,3,4,5,13
2 Kelengkapan fasilitas PBM 6,7,9
3 Kondisi ruang kelas 10,11,12,15
4 Lingkungan diklat 14,16,17
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen untuk Narasumber tentang Aktivitas Peserta dan
Lingkungan Diklat
No Indikator Butir Pertanyaan
1 Motivasi peserta diklat 1,2,3,4
2 Kedisiplinan 9,10,11
3 Tanggapan terhadap peserta 5,6,7,8
4 Lingkungan sosial 12,13,14,15,16,17
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F. Uji Keabsahan Data
1. Uji Validitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 144), Validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukan tingkat kevalidan atau kesahihan mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai validitas rendah. Sebuah
instrumen yang dikatakan valid apabila mengungkap data dan variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan
sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen
dikatakan valid apabila apabila mengungkapkan data dan variabel yang diteliti
secara tepat. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1976: 18) mengatakan bahwa
instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut mempunyai unsure kejituan dan
kejelian.
Hal ini berarti instrumen tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai
dengan besar kecilnya gejala yang diukur. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa validitas penting sebagai suatu alat ukur terkait dengan
instrumen penelitian yaitu berupa angket sebelum digunakan.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas instrumen adalah
menggunakan Teknik Korelasi Product Moment dari Pearson menurut Suharsimi










N : Banyaknya Subyek
∑XY : jumlah hasil perkalian X dan Y
∑X ² : jumlah kuadrat X
∑Y : jumlah Y
∑Y² : jumlah kuadrat Y
Angket dalam penelitian ini terdiri dari empat (4) bagian yaitu angket
tentang pelayanan dan fasilitas penyelenggara diklat, angket tentang aktivitas
narasumber dalam proses pemberian materi diklat, angket motivasi peserta
mengikuti diklat dan angket untuk narasumber/panitia tentang aktivitas dan
lingkungan diklat.
Dalam  mencari nilai r agar lebih praktis menggunakan bantuan program
SPSS versi 16. Untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen penelitian yaitu
membandingkan r hitung dengan r tabel dengan tingkat kepercayaan 95% dan
taraf signifikan 5% dan N adalah jumlah responden. Validitas dan Reliabilitas
suatu instrumen pada anget tentang pelayanan dan fasilitas penyelenggara diklat
dengan mengunakan 15 responden, dengan signifikan 5% yaitu r tabel= 0,514.
Pengujian suatu butir soal dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasi lebih
kecil dari 0,514, maka butir soal yang bersangkutan dikatakan tidak valid.dari uji
validitas yang telah dilakukan diperoleh seluruh butir pernyataan yang terdiri dari
17 butir dinyatakan 1 butir soal tidak valid pada butir pertanyaan no 5 tentang
fasilitas olahraga karena r hitung lebih kecil dari r tabel=0,514. Sehingga untuk
butir soal no 5 tentang fasilitas olah raga digugurkan.
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Pada kuesioner tentang aktivitas narasumber dalam proses pemberian materi
diklat dengan menggunakan 15 responden, dengan taraf signifikan 5% yaitu r
tabel= 0,514 dengan jumlah butir soal 25 dikatakan valid karena nilai koefisien
lebih besar dari 0,514. Sehingga  untuk  25 item pertanyaan tidak ada yang gugur.
Sedangkan untuk kuesioner tentang motivasi peserta mengikuti diklat dengan 15
responden, dengan  taraf  signifikan 5% yaitu mengunakan 15 responden, dengan
signifikan 5% yaitu r tabel= 0,514. Dengan jumlah  butir soal 12  dikatakan valid
karena nilai koefisien lebih besar dari 0,514. Sehingga tidak ada pertanyaan yang
gugur.
Pada kuesioner tentang untuk narasumber/panitia tentang aktivitas dan
lingkungan diklat dengan  menggunakan 4 responden, dengan taraf signifikan 5%
yaitu r tabel= 0,950 dengan jumlah butir soal 17 dikatakan valid karena nilai
koefisien lebih besar dari 0,950. Sehingga semua soal tidak ada yang gugur.
2. Uji  Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keandalan dan kepercayaan suatu alat ukur (Suharsimi Arikunto, 2006: 178).
Instrument yang reliabel menunjukkan instrument yang dapat dipercaya sebagai
alat pengumpul data.
Dalam penelitian ini, untuk mencari reliabilitas instrumen dengan rumus
Keterangan :
r : koefisien reliabelitas instrumen (cronbanc alpha)
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑ : total varians butir
: total varians
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Butir soal ini dianalisis dengan program SPSS 16.0 for windows sub
program statistic description. Kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan
menggunakan koefisien yang dikutip dari Suharsimi Arikunto (2006: 245)
interprestasi mengenai besarnya koefisien adalah sebagai berikut :
Tabel 8. Koefisien Reliabilitas
No Koefisien Korelasi Kualifikasi
1 Antara 0,801-1,00 Sangat Tinggi
2 Antara 0,601-0,800 Tinggi
3 Antara 0,401-0,600 Cukup
4 Antara 0,201-0,400 Rendah
5 Antara 0,00-0,200 Sangat Rendah
Adapun hasil uji reliabilitas pada kuesioner tentang pelayanan dan fasilitas
penyelenggaraan diklat yaitu dari 16 item pertanyaan yang valid diuji
reliabilitasnya, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,934 lebih besar dir 0,8 artinya
bahwa instrumen sudah reliabel untuk digunakan dalam penelitian.
Kuesioner tentang motivasi peserta yaitu dari 12 item pertanyaan valid
semua diuji reliabilitas, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,904 lebih besar dir 0,8
berarti bahwa instrumen sudah reliabel untuk digunakan dalam penelitian.
Kuesioner tentang aktivitas narasumber dalam proses pemberian materi
diklat yaitu dari 25 item pertanyaan valid semua diuji reliabilitasnya, hasilnya
Cronbach’s alpha = 0,940 lebih besar dir 0.8 berarti bahwa instrumen sudah
reliabel untuk digunakan dalam penelitian, sedangkan kuisioner untuk
narasumber/panitia tentang aktivitas peserta dan lingkungan diklat yaitu dari 17
item pertanyaan valid semua diuji reliabilitas, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,998
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lebih besar dir 0,8 berarti bahwa instrumen sudah reliabel untuk digunakan dalam
penelitian.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan statistic deskriptif. Menurut Suharsimi Arikunto dan Cepi S (2004:
143) statistic deskriptif adalah suatu teknik pengolahan data yang tujuannya untuk
melukiskan dan menganalisis kelompok data tanpa membuat atau menarik
kesimpulan atas populasi yang diamati. Dimana analisisnya dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Membuat tabel distribusi frekuensi dari sub variabel
2. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah
ditetapkan.
3. Merumuskan skor tersebut kedalam rumus yang dikemukakan oleh Tulus
Winarsunu (2006: 20)
Keterangan: P = persentase
f = jumlah subjek yang ada pada kategori tertentu
N = frekuensi total atau keseluruhan jumlah subjek
Setelah data tersebut dipersentasikan, tahap selanjutnya adalah
mendiskripsikan persentase data tersebut menjadi kalimat kualitatif berdasarkan
kategori skor penilaian. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk
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menentukan kategorisasi presentase skor yang diperoleh pada masing-masing
indikator sebagai berikut:
a. Menentukan skor tertinggi
Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 4 jawaban.
Skor tertinggi =
Skor terendah
Jarak = 100% - 25% =75%
Interval kriteria = 75% ÷ 4 = 18,75% = 19%
b. Mengelompokkan interval nilai dan melengkapinya dengan kategori kualitatif
Berdasarkan hasil perolehan nilai skor terendah mendapatkan nilai 25% dan
hasil skor tertinggi 100%, maka akan diklasifikasikan menjadi 4 kategori
yaitu sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. Hal ini dilakukan untuk
menjadikan patokan ketika program telah dievaluasi.










c. Setelah mengelompokkan interval nilai, selanjutnya dilakukan penilaian
dengan menggunakan kriteria evaluasi program, yaitu tolok ukur/ standar
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yang dijadikan sebagai patokan atau batas minimal untuk sesuatu yang diukur
(Suharsimi Arikunto, 2006: 14). Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan kriteria kualitatif dengan pertimbangan pembobotan.
Dalam pertimbangan pembobotan indikator-indikator yang ada diberi nilai
dengan bobot berbeda. Kalau sudah ditentukan pembobotannya, tinggal
menyesuaikan dengan skala 1-4 dalam menilai obyek. Berikut ini cara
memperoleh nilai akhir indikator adalah :
1) Mengalikan nilai masing-masing subindikator dengan bobotnya
2) Membagi jumlah nilai subindikator dengan jumlah bobot
Adapun rumus nilai akhir indikator adalah sebagai berikut :
NI =
Keterangan :
NI : Nilai Indikator
BSI : Bobot Sub Indikator
NSI : Nilai Sub Indikator
JB : Jumlah Bobot
d. Untuk data yang berasal dari hasil observasi, wawancara dengan panitia dan
studi dokumentasi akan diklasifikasikan berdasar aspek-aspek diteliti
selanjutnya dilakukan analisis dan diberi kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pelaksanaan  diklat
manajerial Basic Education Capacity- Trust Fund (BEC-TF) bagi kepala sekolah
dasar se Kabupaten Kulon  Progo tahun 2011. Subjek penelitian ini adalah kepala
sekolah dasar (SD), Narasumber (Dosen UNY) dan panitia Diklat. Jumlah SD
yang dijadikan sample penelitian sebanyak 64 sekolah yang tersebar di 12
Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo. Data yang diperoleh dalam penelitian ini
berasal dari hasil kuesioner (angket), pengamatan (observasi),  pencermatan
dokumen dan wawancara tidak terstruktur.
B. Penyajian Data dan Pembahasan
Data mengenai evaluasi program diklat BEC-TF meliputi Konteks (tujuan
program diklat dan kebutuhan peserta diklat), Input ( kesiapan  panitia diklat,
kesiapan dan kualifikasi narasumber, kesiapan peserta diklat dan sarana
prasarana),  Proses (pelaksanaan pembelajaran, aktivitas narasumber dan interaksi
peserta), Produk (hasil pelaksanaan diklat). Pedoman angket yang digunakan
terdiri dari empat angket yaitu angket bagi peserta tentang pelayanan dan fasilitas
diklat, motivasi peserta mengikuti diklat, aktivitas narasumber dalam
memberikan materi diklat dan angket untuk narasumber dan panitia tentang
aktivitas peserta diklat dan lingkungan diklat. Untuk data yang diperoleh dari hasil
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observasi, dokumentasi oleh peneliti digunakan untuk melengkapi hasil analisis
terhadap data yang diperoleh dari angket tersebut. Berikut akan disajikana hasil
penelitian yang akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah seperti apa
yang telah dikemukakan pada bab I.
1. Konteks
a. Deskripsi Umum Pelaksanaan Program Diklat
Pendidikan dan tenaga kependidikan di SD/MI merupakan salah satu asset
yang perlu di jaga dan di kembangkan  kompetensinya, sehingga perlu pembinaan
dan peningkatan kompetensi  melalui pelatihan-pelatihan.
Program Hibah Basic Education Capacity Trust Fund yang disingkat
menjadi BEC-TF merupakan salah program untuk melaksanakan pembenahan
pada bidang strategis yang menjadi sasaran, salah satunya ada pengembangan
sumber daya manusia (SDM).
Dalam kesempatan pelatihan ini,  Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo
menyelenggarakan 3 sub-kegiatan yang melekat, yakni: 1) Pelatihan Manajerial
bagi Kepala SD/MI dan SMP/MTs, 2) Pelatihan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah
bagi Guru SD/MI dan SMP/MTs, dan 3) Pelatihan Pengelolaan Perpustakaan
SD/MI dan SMP/MTs.
Berdasarkan ke 3 sub kegiatan di atas tersebut maka peneliti membatasi
hanya meneliti pada sub kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) manajerial
bagi kepala sekolah SD/MI. Dasar hukum yang digunakan pada pelatihan ini yaitu
mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
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tentang Sistem Pendidikan Nasional, dan Peraturan Mendiknas RI Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.
b. Tujuan Program Diklat
Tujuan program dari pelatihan BEC-TF terbagi kedalam 2 tujuan yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut :
1) Tujuan umum
Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan di SD/MI
Kabupaten Kulon Progo.
2) Tujuan khusus
a) Memahami kebijakan pemerintah daerah;
b) Memahami kebijakan pendidikan;
c) Memahami pengantar ilmu pendidikan;
d) Melaksanakan pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan;
e) Melaksanakan pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan;
f) Melaksanakan Sistem Monitoring, Evaluasi dan Tindak Lanjut.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk DK S,Pd menyatakan bahwa
tujuan program diklat dengan kebutuhan peserta diklat saling berkaitan. Hal
tersebut didukung oleh hasil pendataan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan
sebelum diklat manajerial BEC-TF berlangsung sehingga dengan adanya
pendataan tersebut diklat manejerial dapat menfokuskan topik permasalahan yang
dapat memberikan solusi dan keterampilan bagi kepala sekolah selaku peserta
diklat dan diharapkan dapat memperbaiki kinerja kepala sekolah tersebut sesuai
dengan Peraturan Daerah Kulon Progo untuk mensukseskan program MBS.
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c. Tingkat Kebutuhan Peserta terhadap Program Diklat
Untuk mengetahui kebutuhan peserta diklat/kepala sekolah terhadap
program diklat manajerial. Dinas pendidikan kabupaten Kulon Progo melakukan
pendataan terlebih dahulu, pendataan tersebut dimaksudkan untuk mencari
alternatif program apa yang sesuai dengan kebutuhan kepala sekolah.
Pendataan dilakukan dengan berbagai cara yaitu mengundang kepala
sekolah dan staf dinas pendidikan Kabupaten Kulon Progo untuk bersama-sama
bertukar pikiran terhadap masalah apa saja yang menjadi penghambat kinerja,
melakukan monitoring kinerja kepala sekolah melalui cara kunjungan langsung/
sidak atau berdasarkan laporan guru dan pengawas sekolah.
Setelah beberapa cara pendekatan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan
Kabupaten Kulon Progo kebutuhan peserta terhadap program diklat sesuai dengan
yang diharapkan peserta. Hasil wawancara dengan salah satu panitia diklat dari
Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo selaku staff bagian tenaga pendidik
bapak DK, S.Pd pada tanggal 1 Februari 2012 pukul 10.00 WIB mengenai
tingkat kebutuhan peserta diklat/kepala sekolah SD di Kabupaten Kulon Progo
adalah sebagai berikut:
1) Diklat manajerial  BEC-TF ini dibutuhkan, karena selain kepala sekolah
memperoleh informasi terbaru dari peraturan daerah dan informasi aktual
yang lainya, kepala sekolah memperoleh tambahan pengetahuan dan
keterampilan memimpin yang baik untuk dapat di implementasikan di
sekolah.
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2) Diklat  manajerial BEC-TF  dibutuhkan karena dengan adanya diklat tersebut
para peserta/kepala sekolah dapat bertukar pikiran dengan peserta yang lain
maupun dengan bantuan narasumber yang sudah memiliki pengalaman yang
baik untuk bersama-sama menemukan solusi pemecahan masalah yang
dihadapi dengan tepat.
3) Diklat manajerial BEC-TF dibutuhkan karena selain mendapatkan ilmu dan
manfaat yang banyak, diklat tersebut dapat dipahami dan diterima oleh
peserta untuk dapat diterapkan disekolah guna meningkatkan mutu
pendidikan di Kabupaten Kulon Progro khususnya.
2. Input
Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi dan kuesioner tentang evaluasi
input program pendidikan dan pelatihan (diklat) manajerial BEC-TF
dikelompokan menjadi 4, meliputi kesiapan lembaga diklat, kesiapan narasumber,
kesiapan peserta dan sarana prasarana.
a. Kesiapan Lembaga (Pengelola) Diklat
Kesiapan lembaga (pengelola) diklat berkaitan dengan kualifikasi narasumber,
pelayanan umum, kelengkapan fasilitas PBM, kondisi kelas dan lingkungan
diklat.
1. Kualifikasi Narasumber
Kualifikasi narasumber berkenaan dengan kesiapan penyelenggaraan diklat
yang diindikasikan oleh pendidikan terakhir, pelatihan yang pernah diikuti dan
pengelaman mengajar. Data-data tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
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mengajarTerakhir Pelatihan yang pernah diikuti
1 S3 Diklat Widyaiswara 25
2 S3 Diklat Widyaiswara 24
3 S3 Diklat Widyaiswara 13
4 S3 Diklat Widyaiswara 13
5 S2 Diklat Widyaiswara 10
6 S2 Diklat Widyaiswara 14
7 S2 Diklat Widyaiswara 27
(data  olahan dari staff.uny.ac.id )
Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari  ke tujuh  subyek  penelitian  terdiri
dari  4 subyek  yang  berpendidikan  S3 (Doktor)  sedangkan 3  narasumber  yang
lain berpendidikan S2 (Magister). Untuk  pendidikan  penjenjangan menunjuknan
strata yang  sangat  tinggi,  rata-rata  di atas pendidikan  pada umumnya, selain itu
juga ditunjang dengan  pengalaman  subyek penelitian  menjalani diklat sebagai
widyaiswara dan data  ini juga ditunjang  dengan adanya pengalaman mengajar di
atas  10  tahun.
Jika dilihat dari kualifikasi di atas dan ditunjang dengan pengalaman
mengajar dan penah mengikuti diklat sebagai widyaiswara, maka dapat
disimpulkan bahwa subyek penelitian  sudah sangat baik karena sudah memiliki
banyak  pengalaman sesuai dengan keahlian masing-masing. Sehingga kualifikasi
narasumber pada diklat manajerial BEC-TF dapat dikategorikan profesional




Pelayanan umum dimulai dari aspek keadaan asrama, menu makan, fasilitas
kesehatan dan fasilitas olah raga. Hasil penelitian mengenai pelayanan fasilitas
umum yang diberikan oleh pengelola diklat menurut peserta adalah sebagai
berikut :
Tabel 11. Distribusi Jawaban Peserta atas Pelayanan Umum Diklat
No Pernyataan
F
Jml %4 3 2 1
1 Asrama diklat 17 40 7 - 78,7
2 Menu makan 6 25 30 3 63,28
3 Komunikasi 8 39 13 4 69,92
4 Fasilitas kesehatan - - 18 46 33,2
Rata –rata 61,32
Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa penilaian peserta terhadap
fasilitas yang  didapatkan selama mengikuti diklat pada aspek  asrama diklat,
yaitu dalam kategori baik sebasar 78,7%  hal tersebut para peserta menilai bahwa
asrama diklat yang mereka rasakan selama 4 hari 3 malam mengikuti diklat
dengan berisikan 3 orang/kamar mereka tetap merasa nyaman, karena  didukung
dengan kenyaman kamar tidur, tersedianya fasilitas televisi, ac, kasur busa serta
kebersihan yang  dilakukan secara rutin oleh office boy (OB). Sehingga peserta
diklat merasa nyaman saat beristirahat di dalam kamar yang harus mereka lewati
selama mengikuti diklat.
Dalam pengaturan menu makan selama mengikuti diklat peserta
memberikan penilaian  dalam kategori baik sebesar 63,28%. Hal ini diperjelas
dengan  menu  makan yang disediakan oleh panitia bervariasi setiap harinya dan
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jadwal makan peserta yang teratur, sehingga peserta tidak merasa bosan dengan
menu yang dihidangkan dan panitia menyediakan snack/cofee break. Setelah
mengikuti materi diklat para peserta dipersilahkan mengambil beberapa snack
beserta kopi/teh sesuai dengan selera agar peserta tidak mengantuk dan tidak
merasa lapar saat dberikan materi diklat.
Selama peserta mengikuti diklat dan tinggal di asrama hingga beberapa hari
sehingga harus berjauhan dengan anggota keluarga dan terbebas sementara dari
kesibukan kantor, dengan demikian  komunikasi dan hubungan informasi antara
peserta  dengan keluarga atau peserta dengan rekan kerja (guru dan warga
sekolah) harus tetap dapat berjalan lancar,  untuk itu dari hasil yang dikumpulkan
dari peserta diklat masuk dalam kategori baik sebesar 69,92% hal tersebut
didukung dengan peserta boleh membawa HP untuk dapat berkomunikasi dengan
keluarga maupun  rekan  kerja. Tetapi tidak menggunakan HP saat pemberian
materi, serta di asrama diklat disediakan Wi-fi/Hot Spot area bagi peserta diklat
untuk dapat mengakses internet guna mencari informasi, email maupun mencari
referensi.
Tingkat kekebalan tubuh antar peserta berbeda-beda satu sama lain untuk itu
meminimalisir kesehatan peserta diklat, pihak panitia menyediakan fasilitas
kesehatan bagi peserta diklat. Berikut ini penilai peserta tentang fasilitas
kesehatan diklat masuk dalam kategori kurang baik, sebesar 33, 2%, hal tersebut
dikarenakan keberadaan fasilitas kesehatan kurang dirasakan oleh peserta,
kebanyakan para peserta membawa obat sendiri dari rumah. Dengan demikian
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selama mengikuti diklat tidak ada peserta yang mengalami sakit serius yang
memerlukan bantuan medis.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada aspek pelayanan umum diklat
sebagian besar peserta rata-rata  memberikan tanggapan cukup baik sebesar
61,32% atas pelayaanan umum yang diberikan oleh pengelola diklat.
3. Kelengkapan fasilitas PBM
Terdiri dari 5 aspek yaitu penyediaan bahan pengajaran, pengadaan
materi/soal-soal diklat, alat tulis, media belajar dan penyediaan alat bantu. Hasil
penelitian mengenai kelengkapan fasilitas PBM yang diberikan oleh pengelola
diklat menurut peserta adalah sebagai berikut :
Tabel 12. Distribusi Jawaban Peserta tentang Kelengkapan Fasilitas PBM
No Pernyataan
F
Jml %4 3 2 1
1 Penyediaan bahan  pengajaran 2 51 10 1 71,09
2 Penyediaan materi 8 34 20 2 68,75
3 Peralatan belajar 5 36 21 2 67,18
4 Media belajar 17 35 11 1 76,56
5 Penyediaan alat bantu 7 36 20 1 69,14
Rata –rata 70,54
Berdasarkan  tabel diatas penilaian peserta terhadap penyediaan bahan
pengajaran yaitu dalam kategori baik sebesar 71,09%. Panitia menyediakan foto
copian  jadwal kegiatan, silabus, hand out dan tata tertib bagi peserta agar para
peserta dapat mempersiapkan diri sebelum mengikuti materi diklat dengan baik.
Dalam  penyediaan materi diklat peserta yaitu dalam kategori baik sebesar
68,75% hal tersebut panitia menyediakan daftar materi yang akan disampaikan
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oleh narasumber terlebih dahulu dan selama pemberian materi para peserta
disediakan kertas dan lembar soal ujian untuk mengerjakan soal yang diberikan
kepada peserta selain itu juga panitia memperhatikan jumlah peserta, kejelasan
soal dan keterbacaan tulisan agar para peserta tidak kesulitan untuk membacanya.
Pada penilain peralatan belajar peserta yaitu dalam kategori baik sebesar
67,18%, panitia menyediakan blok note, pensil, penggaris, bolpoin kepada setiap
peserta diklat untuk mengoptimalkan para peserta dalam mengerjakan tugas/soal
dan mencatat materi yang disampaikan oleh narasumber dalam memberikan
materi diklat.
Penilaian peserta terhadap media belajar yaitu dalam kategori baik sebesar
76,56%, panitia menyediakan OHP, Laptop, LCD dan proyektor agar dapat
membantu mengoptimalkan kinerja narasumber dalam menyampaikan materi
diklat dan membantu pemahaman peserta. Sedangkan penilaian peserta terhadap
penyediaan alat bantu berupa sound system yaitu dalam kategori baik sebesar
69,14%, panitia menyediakan sound system di dalam kelas yang berfungsi untuk
mengoptimalkan suara narasumber selama menyampaikan materi kepada peserta
agar, seluruh  peserta dapat dengan jelas mendengarkan suara narasumber.
Berdasakan hasil rata-rata yang diperoleh pada aspek kelengkapan fasilitas PBM
yaitu dalam kategori baik sebesar 70,54% atas kelengkapan fasilitas PBM  yang
diberikan oleh panitia diklat.
4. Kondisi ruang kelas
Data penelitian tenteng keadaan ruang kelas yang diperoleh dari angket
yang disebarkan pada peserta terdiri dari 4 aspek yaitu penataan kelas,
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pencahayaan, ventilasi, ukuran kelas dengan daya tampung peserta. Hasil
penelitian mengenai kondisi ruang kelas yang diberikan oleh pengelola diklat
menurut peserta adalah sebagai berikut :
Tabel 13. Distribusi Jawaban Peserta terhadap Kondisi Ruang Kelas
No Pernyataan
F
Jml%4 3 2 1
1 Penataan kelas 7 49 8 - 74,60
2 Pencahayaan 11 51 2 - 78,51
3 Ventilasi udara 10 31 23 - 69,92
4 Ukuran kls 5 29 30 - 65,23
Rata-rata 72,07
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penilaian peserta terhadap penataan
ruang kelas, yaitu dalam kategori baik sebesar 74,60%. Hal tersebut didukung
oleh luasnya kelas sesuai dengan daya tampung peserta yang berkisar 40 peserta
tiap kelas, ruang kelas yang bersih, nyaman dan para peserta dapat melihat/fokus
dari segala sudut pandang untuk dapat memperhatikan narasumber yang sedang
menyampaikan materi.
Penilaian peserta terhadap pencahayaan kelas yaitu dalam kategori baik
sebesar 78,51%. Para peserta menilai bahwa ruang kelas diklat sudah terang
sehingga seluruh sudut ruang kelas memperoleh pencahayaan dengan baik dan
tidak redup ataupun menyilaukan mata, sehingga para peserta dapat
memperhatikan penjelasan yang diberikan narasumber di depan kelas.
Penilaian peserta terhadap ventilasi ruang kelas yaitu dalam kategori baik
sebesar 69,92% dari hasil yang diperoleh  melalui observasi menyatakan bahwa
ruang kelas tidak memiliki ventilasi udara, namun setiap ruang kelas disediakan
73
AC dan kipas angin, namun terkadang fasilitas tersebut sering terjadi kesalahan
teknis sehingga mengakibatkan kurang optimal dalam rasa kenyaman bagi
peserta, namun pihak asrama dan panitia sudah melakukan perbaikan fasilitas
tersebut sehingga kesalahan teknis tersebut segera dapat diatasi dan tidak
mengganggu kenyaman bagi para peserta diklat. Sedangkan untuk penilaian
ukuran kelas dengan daya tampung  peserta yaitu dalam kategori baik sebesar
65,23%. Hal tersebut didukung dengan ukuran kelas yang sesuai dengan daya
tampung peserta sehingga tidak terjadi saling berdesakan di dalam kelas maupun
sampai kurangnya tempat duduk. Sebelum diklat dimulai pihak panitia sudah
mempersiapkan dan memperhitungkan terlebih dahulu kapasitas ruang kelas
untuk membantu memperlancar proses penyampaian materi diklat.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada aspek kondisi ruang kelas diklat
yang diberikan peserta dalam kategori baik sebesar 72,07% atas kondisi ruang
kelas  yang diberikan oleh pengelola diklat.
5. Lingkungan Diklat
Data tentang lingkungan diklat didapatkan dari hasil penyebaran angket
yang diberikan kepada narasumber diklat. Penilaian terhadap  lingkungan fisik
yang mendukung terciptanya kenyamanan proses belajar mengajar di kelas. Hasil
tanggapan narasumber mengenai penilaian lingkungann diklat dapat dilihat dalam
tabel berikut:
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Jml%4 3 2 1
1 Ukuran kls dengan daya tampung 1 6 5 1 63,46
2 Lingkungan kondusif - 7 6 - 63,46
3 Pencahayaan - 6 5 2 57,69
4 Kenyamanan - 7 5 1 61,53
5 Kebersihan - 11 2 - 71,15
6 Penataan kelas - 6 5 2 57,69
Rata -rata 62,49
Berdasarkan data diatas dapat diketahui tentang tanggapan narasumber dan
panitia pendamping dalam memberikan penilaian terhadap lingkungan diklat
pada aspek ukuran kelas dengan daya tampung yaitu dalam kategori baik sebesar
63,46%. Hal tersebut di dukung dengan ukuran kelas yang sesuian dengan daya
tampung peserta. Sehingga tidak terjadi saling berdesakan di dalam kelas maupun
sampai kurangnya tempat duduk, dan yang terpenting narasumber dan panitia
dapat menjangkau para peserta dari depan maupun dari belakang. Untuk
membantu memperlancar proses penyampaian materi diklat dan pengawasan
terhadap aktivitas peserta di dalam kelas.
Penilaian terhadap aspek lingkungan kondusif narasumber menilai dalam
kategori baik sebesar 63,46%. Hal tersebut selama proses belajar mengajar
lingkungan diklat kondusif, tenang, dan nyaman. Meskipun asrama diklat berada
di pusat kota yang ramai dan padat aktivitas. Namun tidak mengganggu
kelancaran narasumber dan peserta selama proses pemberian materi berlangsung.
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Penilaian narasumber terhadap aspek pencahayaan di ruang kelas yaitu
dalam kategori cukup sebesar 57,69%. Hal tersebut yang dirasakan narasumber
pada saat berada di ruang diklat meskipun pencahayaan yang disediakan sudah
baik sehingga tidak mengganggu proses pemberian materi diklat.
Penilaian narasumber terhadap kenyamanan selama memberikan materi
yaitu dalam kategori cukup sebesar 61,53%. Hal tersebut dirasakan narasumber
selama memberikan materi diklat bahwa luas  ruang kelas sesuai dengan kapasitas
peserta dan ruang kelas yang kondusif. Sehingga membantu proses belajar di
kelas lebih optimal.
Penilaian narasumber terhadap kebersihan ruang kelas diklat yaitu dalam
kategori baik sebesar 71,15%. Hal tersebut terbukti bahwa kondisi ruang diklat
tidak terdapat sampah yang berserakan, tidak ada serangga dan tidak berdebu
sehingga mendukung kenyamanan dalam proses penyampaian materi diklat.
Sedangakan untuk penilaian terhadap aspek penataan kelas yaitu dalam kategori
cukup sebesar 57,69%. Hal tersebut oleh pihak panitia di sesuaikan dengan
kondisi ruang kelas dan meja kursi tertata rapi  dan sesuai jumlah peserta diklat.
Sehingga penataan ruang kelas terorganisir dengan baik.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada aspek lingkungan  diklat sebagian
besar narasumber dan panitia pendamping  rata-rata memberikan tanggapan dalam




Penilaian tentang kesiapan narasumber dilihat dari komponen yang
dibutuhkan untuk  memenuhi penguasaan materi narasumber, persiapan bahan
pengajaran. Data yang diperoleh berkenaan dengan hal ini adalah seperti tertera
pada tabel berikut:
Tabel 15. Distribusi Penilaian Kesiapan Narasumber
No Pernyataan
F
Jml%4 3 2 1
1 Penguasaan materi narasumber 25 39 - - 84,76
2 Persiapan bahan pengajaran 26 36 2 - 84,37
Rata -rata 84,56
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa penilaian peserta terhadap
penguasaan materi narasumber yaitu dalam kategori sangat baik sebesar 84,76%.
Hal tersebut didukung dengan kompetensi narasumber yang berpendidikan S2 dan
S3 serta pengalaman mengajar minimal 10 th. Sehingga dengan latar belakang
pendidikan yang dimiliki oleh narasumber tidak diragukan lagi. Sehingga proses
pemberian materi diklat berjalan dengan optimal.
Sedangkan untuk penilaian persiapan bahan pengajaraan yaitu dalam
kategori sangat baik sebesar 84,37%. Hal tersebut narasumber mempersiapan
materi yang akan disiapkan baik berupa soft file melalui power point maupun
djelaskan dengan ilustrasi maupun contoh konkrit dan pihak panitia sudah
menyediakan hard copy berupa soal maupun kertas folio yang akan digunakan
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peserta untuk mengerjakan soal latihan yang diberikan. Sehingga dengan
persiapan bahan pengajaran baik dari narasumber maupun panitia sangat
membantu peserta dalam memahami materi dan mengerjakan tugas yang
diberikan.
Dari kedua aspek tersebut dapat dikatakan bahwa penilaian peserta terhadap
kesiapan narasumber dalam kategori sangat baik dengan rata-rata sebesar
84,56%.
c. Kesiapan Peserta
Kesiapan peserta dalam mengikuti diklat dilihat dari motivasinya dalam
mengikuti materi diklat yang tercermin dalam sikap peserta seperti semangat
dalam mengikuti diklat, senang mengerjakan tugas yang diberikan oleh
narasumber, mempersiapkan diri sebelum mengikuti pemberian materi diklat
yaitu dengan membaca materi/bahan pengajaran, membaca buku ringkasan materi
di asrama/tempat diklat, berusaha menggungguli peserta lain untuk menjadi
peserta yang terbaik, berusaha  mendapatkan nilai terbaik, aktif bertanya jika
kurang memahami materi yang disampaikan, melakukan diskusi dengan peserta
lain. Kesiapan peserta dalam mengikuti diklat dapat dilihat pada tebel sebagai
berikut :
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Tabel 16. Distribusi Motivasi Peserta dalam Mengikuti Diklat
No Pernyataan
F
Jml%4 3 2 1
1 Semangat  mengikuti diklat 44 16 4 - 90,62
2 Senang mengerjakan tugas 36 18 10 - 85,15
3 Senang menjawab pertanyaan 36 19 9 - 85,54
4 Membaca/mempersiapkan bahan materi 5 32 25 2 65,62
5 Mengulang membaca catatan dikamar 9 23 28 4 64,45
6 Berusaha menjadi peserta teladan 20 18 8 18 65,62
7 Berusaha mengungguli peserta lain 7 10 22 25 49,60
8 Berusaha mendapatkan nilai terbaik 27 16 16 5 75,39
9 Berbicara di depan kelas 1 13 28 22 41,01
10 Kesulitan memahami materi 1 6 51 6 50,78
11 Bertanya kepada narasumber 24 26 26 2 89,06
12 Melakukan diskusi dengan peserta lain 18 31 15 - 76,17
Rata –rata 69,92
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui tingkat kesiapan peserta
dalam mengikuti diklat. Kesiapan peserta dalam mengikuti diklat dibagi kedalam
12 aspek yang akan dijelaskan sebagai berikut : untuk semangat/motivasi peserta
selama mengikuti diklat yaitu dalam kategori selalu sebanyak 90,62%. Hal
tersebut di tunjang dengan sikap peserta selama mengikuti  materi diklat yaitu
dengan antusiasme yang tinggi, sikap duduk tegap, memperhatikan narasumber
dan datang tepat waktu sebelum narasumber menyampaikan materi diklat.
Setelah mengetahui motivasi peserta selama mengikuti diklat, dapat
diketahui antusiasme peserta dalam mengerjakan tugas yaitu dalam kategori
selalu sebesar 85,15%. Hal tersebut didukung dengan setiap peserta diberi
tugas/latihan soal mereka tidak menunda-nunda mengerjakan langsung
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mengerjakan tugas tersebut dan selesai tepat waktu. Serta para peserta fokus
menyelesaikan tugas tersebut secara mandiri berdasarkan kemampuan dan
pemahamn peserta terhadap materi yang telah disampaikan.
Selama pemberian materi diklat sering terjadi tanya jawab antar peserta
maupun dengan narasumber. Berikut ini masuk dalam kategori selalu sebesar
85,54%. Hal tersebut ketika selama narasumber menyampaikan materi diklat
maupun mengajukan pertanyaan para peserta aktif bertanya, berani
mengemukakan pendapat dan ketika peserta belum memahami materi yang
disampaikan peserta bertanya baik dengan narasumber langsung maupun dengan
peserta lain yang lebih paham di kelas.
Sebelum mengikuti materi diklat terlebih dahulu peserta perlu
mempersiapkan diri diantaranya  membaca/mempersiapkan bahan materi sebelum
mengikuti diklat. Sehingga memudahkan pemahaman terhadap materi yang akan
diterima. Dalam mempersiapkan diri tersebut, masuk dalam kategori sering
sebesar 65,62%. Hal tersebut sebelum mengikuti diklat peserta membaca literatur
yang tersedia maupun mencari referensi. Sesuai dengan materi yang akan
diberikan narasumber dan mempersiapkan alat-alat tulis yang diperlukan untuk
mencatat materi yang akan diberikan narasumber sehingga selama  pemberian
materi diklat dikelas peserta sudah siap.
Pada aspek peserta mengulang membaca catatan dikamar setelah selesai
pemberian materi yaitu dalam kategori sering sebanyak 64,45%. Hal tersebut
selama mengikuti materi diklat peserta  mencatat dan memperhatikan narasumber
terkadang membeli buku yang telah disedikan pihak panitia, sehingga peserta
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membacanya kembali untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan
kinerjanya.
Pada aspek berusaha menjadi peserta teladan yaitu dalam kategori sering
sebesar 65,62%. Hal tersebut didukung dengan sikap peserta selama di kelas
dengan menunjukan sikap rajin mencatat materi yang disampaikan, datang tepat
waktu sehingga sewaktu narasumber memberikan materi diklat para peserta sudah
berada di dalam ruang kelas, dan apabila ada tugas para peserta segera
mengerjakannya, sehingga selesai tepat waktu.
Pada aspek berusaha menggungguli peserta lain selama mengikuti diklat
yaitu dalam  kategori kadang-kadang sebesar 49,60%. Hal tersebut diketahui
dengan kodisi di dalam ruang kelas masih sedikit peserta yang berani
mengungkapakan pendapatnya di depan kelas apabila diberi kesempatan bertanya
dan jarang terdapat peserta yang berani beargumentasi sehingga persaingan antar
peserta diklat belum begitu dirasakan oleh narasumber. Sehingga saling
mengungguli peserta lain masih kadang-kadang terjadi di kelas.
Dalam mengikuti materi diklat para peserta berusaha mendapatkan nilai
terbaik yaitu dalam kategori sering sebesar 75,39%. Hal tersebut didukung
dengan cara mengerjalkan soal atau ujian yang diberikan oleh panitia maupun
narasumber dengan sungguh-sungguh. Agar mengerjakan secara optimal, rajin
mengikuti materi diklat yang diberikan dan memperhatikan penjelasan dosen agar
dapat memahami isi materi dengan baik dan dapat mengimplementasikan di
sekolah.
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Untuk aspek motivasi berbicara di depan kelas yaitu dalam kategori tidak
pernah sebesar 41,01%. Hal tersebut diketahui dari kurangnya rasa percaya diri
peserta untuk berani bertanya dan mengemukakan pendapat di depan kelas.
Dikarenakan diklat tersebut diikuti oleh kepala sekolah dasar se Kabupaten Kulon
Progo sehingga membuat rasa takut, grogi dan minder jika berada di depan kelas.
Selama mengikuti materi yang diberikan oleh narasumber. Tidak menutup
kemungkinan bagi peserta bila merasa mengalami kesulitan dalam memahami
materi, yaitu dalam kategori kadang-kadang sebesar 50,78%. Hal tersebut
terkadang narasumber menggunakan istilah bahasa asing. Sehingga peserta
kurang dapat menangkap maksud dari bahasa asing tersebut, dan cara
menyampaikan materi yang terlalu luas juga dapat mengurangi tingkat
pemahaman peserta.
Pada aspek bertanya kepada narasumber tentang sesuatu yang kurang
dimengerti berhubungan materi yang disampaikan yaitu dalam kategori selalu
sebesar 89,06%. Hal tersebut jika peserta kurang paham dengan materi yang
disampaikan. Mereka berani bertanya atau mengeluarkan pendapat terkait dengan
materi diklat dan terkadang berdiskusi dengan teman yang dianggap lebih paham
dari peserta tersebut.
Pada aspek melakukan diskusi dengan peserta lain terkait dengan materi
yang disampaikan oleh narasumber yaitu dalam kategori sering sebesar 76,17%,
hal tersebut didukung dengan adanya tanya jawab antar peserta, belajar bersama
apabila ada tugas kelompok, shering kerjaan dan pengalaman selama menjadi
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kepala sekolah. Sehingga dapat membantu menambah wawasan dan pengalaman
peserta diklat.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada aspek motivasi peserta dalam
mengikuti diklat  sebagian besar peserta rata-rata dalam kategori sering sebesar
69,92% dalam memberikan tanggapan atas motivasinya selama mengikuti diklat.
3. Proses
Proses diklat manajerial BEC-TF dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam diklat.
a. Aktifitas peserta dalam pembelajaran
Dari hasil penelitian tentang keaktifan peserta dalam proses belajar
mengajar yang diperoleh dari 7 pendapat narasumber dan 6 panitia yang menjadi
sukbyek penelitian diperoleh data sebagai berikut:
Tabel 17. Distribusi Jawaban Narasumber terhadap Keaktifan Peserta dalam PBM
No Aktivitas yang diamati
Penilaian
Jml%4 3 2 1
1 Motivasi peserta 6 7 - - 85,53%
2 Tingkat konsentrasi peserta 2 11 - - 78,84%
3 Keaktifan peserta 4 7 2 - 78,84%
4 Tingkat pemahaman peserta 2 10 1 - 76,92%
5 Kekompakan antar peserta 4 9 - - 82,69%
6 Kedisiplinan peserta 3 8 2 - 76,92%
7 Kompetisi antar peserta - 5 7 1 57,69%
Rata-rata 76,77%
Tabel diatas menggambarkan bahwa tingkat keaktifan peserta dalam proses
belajar mengajar. Pada aspek motivasi peserta selama mengikuti materi diklat
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yang disampaikan oleh narasumber yaitu dalam kategori sangat baik sebesar
85,53%. Hal tersebut didukung oleh kehadiran peserta selama mengikuti dikat
yang tidak pernah absen jika tidak sakit dengan bukti presensi kehadiran,
mendengarkan penjelasan narasumber ketika menerangkan materi diklat, mencatat
materi yang disampaikan oleh narasumber dan antusiasme yang tinggi pada
peserta untuk memperoleh ilmu baru dalam diklat ini.
Pada aspek tingkat konsentrasi peserta selama pemberian materi narasumber
dan panitia yaitu dalam kategori baik sebesar 78,84%. Hal tersebut diketahui
dengan memperhatikan dan mendengarkan penjelasan narasumber selama
penyampaian materi diklat serta sikap peserta yang tidak melamun di kelas.
Pada aspek keaktifan peseta selama pemberian materi diklat untuk bertanya
atau berdiskusi terkait dengan materi yang disampaikan narasumber yaitu dalam
kategori baik sebesar 78,84%. Hal tersebut ditunjukan dengan antusiasme peserta
saat mengerjakan soal/tugas yang diberikan panitia/narasumber,dan berani
bertanya apabila peserta merasa kurang paham dengan materi tersebut.
Pada aspek tingkat pemahaman peserta dalam menangkap isi materi yang
disampaikan oleh narasumber yaitu kategori baik sebesar 76,92%. Untuk aspek
kekompakkan antar peserta selama pemberian materi diklat narasumber dan
panitia yaitu dalam kategori sangat baik sebesar 82,69%.
Pada aspek kedisiplinan peserta selama mengikuti diklat yaitu dalam
kategori baik sebesar 76,92%. Hal tersebut didukung dengan presensi kehadiran,
datang tepat waktu, mematuhi tata tertib yang berlaku selama mengikuti diklat
sehingga diklat berjalan lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
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Pada aspek kompetisi antar peserta selama proses pemberian materi di kelas
yaitu dalam kategori cukup baik sebesar 57,69%. Hal tersebut ditunjukan dengan
kehadiran peserta selama pemberian materi. Menunjukan bahwa para peserta tidak
mau menyiakan ilmu yang akan diperoleh selama mengikuti diklat, mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan narasumber agar dapat meningkatkan pemahaman
peserta diklat. Sehingga para peserta berlomba-lomba untuk mengoptimalkan
pemahaman materi diklat agar dapat menyelesaikan tugas/soal ujian yang
diberikan terkait materi yang telah disampaikan.
Berdasarkan hasil penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata
keaktifan peserta selama pemberian materi diklat yaitu dapat dikategorikan baik
sebesar 76,77% yang diberikan narasumber dan panitia pendamping.
b. Pelaksanaan pembelajaran
Data mengenai kegiatan belajar mengajar didapatkan dari penilain peserta
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh narasumber meliputi
penguasaan materi, persiapan dan pengorganisasian bahan pengajaran,
penggunaan metode dan alat bantu, hubungan dan perhatian terhadap peserta,
antusias terhadap tugas, kemampuan mengajar, dorongan terhadap partisipasi
peserta.
Untuk memperoleh data mengenai penilaian peserta terhadap kegiatan
belajar mengajar yang diklakukan oleh narasumber di atas. Peneliti menggunakan
angket kepada peserta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 18. Distribusi Jawaban Peserta terhadap Kegiatan Belajar Mengajar
No Pernyataan
F
Jml%4 3 2 1
1 Penguasaan materi 25 39 - - 84,76
2 Kelengkapan bahan pengajaran 7 35 18 4 67,57
3 Rangkuman berbagai teori 9 34 21 - 70,31
4 Upaya memotivasi peserta 16 39 9 - 77,73
5 Upaya meningkatkan perhatian peserta 18 41 5 - 80,07
6 Semangat menyampaikan materi diklat 26 35 3 - 83,98
7 Dorongan terhadap partisipasi peserta 11 45 8 - 76,17
8 Pemberian tugas/ujian 2 41 21 - 67,57
9 Penggunaan metode pengajaran 15 43 6 - 78,51
10 Ketepatan dan pemanfaatan media belajar 19 41 4 - 80,85
11 Pendapat peserta tentang program diklat 32 22 10 - 83,59
Rata –rata 77,37
Berdasarkan tabel diatas penilaian peserta terhadap penguasaan materi yang
dimiliki oleh narasumber yaitu dalam kategori sangat baik sebesar 84,76%. Hal
tersebut didukung dengan kompetensi narasumber, pengalaman mengajar minimal
10 tahun, sehingga narasumber menguasai materi diklat yang disampaikan kepada
peserta diklat dan dapat menjawab atau memberikan solusi yang tepat atas
pertanyaan yang diajukan peserta.
Penilaian pada kelengkapan bahan pengajaran seperti modul/makalah yaitu
dalam kategori baik sebesar 67,57%. Hal tersebut diketahui dari materi yang
disajikan mencantumkan referensi dari sumber-sumber yang terpercaya,
tersedianya soft file yang disajikan melalui power point bagi peserta diklat
sehingga menunjang bahan mengajar bagi narasumber.
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Pada aspek rangkuman berbagai teori/materi yang disampaikan oleh
narasumber yaitu dalam kategori baik sebesar 70,31%. Hal tersebut didukung
dengan referensi dari sumber-sumber yang terpercaya, penjelasan singgkat, padat
dan jelas sehingga memudahkan pemahaman peserta diklat.
Pada aspek upaya narasumber memotivasi peserta yaitu dalam kategori baik
sebesar 77,73%. Hal tersebut didukung dengan berpenampilan yang baik,
mengunakan metode mengajar yang bervariasi agar tidak monoton dan pemilihan
kata-kata yang dapat membangkitkan semangat para peserta diklat.
Upaya narasumber meningkatkan perhatian peserta selama pemberian
materi yaitu dalam kategori baik sebesar 80,07%. Hal tersebut setelah narasumber
selesai menyampaikan materi selalu memberikan tugas baik individu maupun
kelompok untuk mengasah pemahaman peserta. Menggunakan ilustrasi agar
peserta lebih mudah menangkap isi dari materi tersebut dan diselingi humor agar
peserta tetap memperhatikan materi yang disampaikan.
Semangat narasumber menyampaikan materi diklat yaitu dalam kategori
sangat baik sebesar 83,98% yaitu didukung dengan sikap narasumber antara lain
dengan datang tepat waktu, konsentrasi pada saat menerangkan materi diklat dan
fokus tidak bertele-tele. Selanjutnya pada aspek upaya narasumber mendorongan
partisipasi peserta agar selalu aktif yaitu dalam kategori baik sebesar 76,17% hal
tersebut saat proses belajar narasumber  mengadakan diskusi terkait dengan materi
yang disampaikan, membuat tugas kelompok agar seluruh peserta berani
mengekspesikan diri dan membuat sebuah permainan atau game yang dapat
meningkatkan kerjasama dan kekompakan antar peserta diklat.
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Pada aspek pemberian tugas/ujian yang dilakukan setelah pemberian materi
pihak panitia/narasumber memberikan sebuah tes atau sejenis tugas untuk
mengetahui seberapa pemahaman yang terima oleh para peserta yaitu dalam
kategori baik sebesar 67,57%. Pemberian tugas disesuaikan dengan materi yang
telah disampaikan, mudah dipahami, dan tidak membebani peserta. Sehingga
peserta tidak kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pihak
narasumber maupun panitia.
Untuk aspek penggunaan metode pengajaran yang dilakukan oleh
narasumber selama pemberian materi yaitu dalam kategori baik sebesar 78,51%.
Hal tersebut selama pemberian materi narasumber menggunakan metode
mengajar yang bervariasi. Seperti ceramah, diskusi dan menggunakan
contoh/ilustrasi agar membantu mempermudah pemahaman peserta. Sedangkan
aspek ketepatan dan pemanfaatan media belajar yang dilakukan narasumber
untuk membantu memperlancar penyampaian materi diklat yaitu dalam kategori
baik sebesar 80,85%. Hal tersebut didukung dengan menggunakan Laptop, LCD
(elektronik) dan mengunakan kertas gambar untuk memperjelas ilustrasi yang
disampaikan oleh narasumber.
Aspek pendapat peserta tentang program diklat manajerial BEC-TF tahun
2011 yaitu dalam kategori sangat baik sebesar 83,59%, hal tersebut didukung
dengan fasilitas yang memadai, narrasumber yang profesional dibidangnya,
materilengkap dan kenyaman yang dirasakan oleh peserta diklat,sehingga diklat
manajerial BEC-TF tahun 2011 mendapat sambutan yang baik dari kepala sekolah
dasar se Kabupaten Kulon Progo.
88
Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh peneliti terkait dengan aktivitas
narasumber dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikategorikan baik sebesar
77,32% dari peserta diklat.
4. Output
Evaluasi output ini bertujuan untuk mengetahui keluaran hasil dari proses
belajar mengajar setelah diklat. Untuk kepentingan evaluasi output digunakan
hasil penilaian yang diperoleh peserta selama mengikuti diklat.
Hasil yang diperoleh melalui dokumentasi menunjukan bahwa nilai akhir
peserta yang diperoleh selama mengikuti diklat yaitu  rata-rata nilainya 80 dalam
kategori baik. Pada hasil tugas pre-tes peserta  memperoleh rata-rata nilai 78
dalam kategori baik dan untuk hasil tugas pos-tes peserta memperoleh rata-rata
nilai 88 dalam kategori baik.
Berdasarkan data tersebut diketahui terdapat peningkatan nilai post-tes dari
nilai pre-test yang diberikan oleh panitia, yaitu sebesar 12,82%.  Sehingga dari
data tersebut menunjukan bahwa, para peserta diklat  telah  memahami materi
yang diberikan narasumber dengan baik.
C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari penelitian ini belum sempurna, sebab walaupun penelitian
ini telah dilakukan dengan optimal, namun tidak dipungkiri dalam penelitian ini
masih ada keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini antara lain:
1. Pengumpulan data hanya dilakukan dengan menggunakan kuesioner sehingga
data yang diperoleh kurang mendalam. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan menambahkan pengumpulan data dengan teknik
89
wawancara kepada peserta diklat maupun narasumber agar informasi terkait
diklat lebih dapat tergali lagi.
2. Dalam penelitian  tentang evaluasi program diklat manajerial BEC-TF bagi
kepala sekolah dasar se Kabupaten Kulon Progo ini, peneliti hanya meneliti
pelaksanaan diklat saja. Oleh karena itu untuk penelitian lebih lanjut peneliti
dapat melakukan penelitian pelaksanaan hasil diklat yang diterapkan di
sekolah, sehingga dapat dilihat hasil pelaksanaan diklat manjerial BEC-TF
yang telah dilakukan apakah sudah dipraktekan di sekolah.
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BAB   V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Evaluasi Konteks
Dari segi konteks tentang tujuan program dan tingkat kebutuhan peserta
diklat bahwa tujuan program diklat dengan kebutuhan peserta diklat saling
berkaitan. Hal tersebut didukung oleh hasil pendataan yang dilakukan oleh Dinas
Pendidikan sebelum diklat manajerial BEC-TF berlangsung. Sehingga dengan
adanya pendataan tersebut diklat manejerial dapat menfokuskan topik
permasalahan yang dapat memberikan solusi dan keterampilan bagi kepala
sekolah selaku peserta diklat dan diharapkan dapat memperbaiki kinerja kepala
sekolah tersebut.
2. Evaluasi Input
a. Ketersediaan dan kualifikasi narasumber sebagai tenaga pengajar termasuk
dalam kategori sangat baik. Dikarenakkan berdasarkan data yang diperoleh,
narasumber rata-rata sudah S2 dan S3. Serta  memiliki pengalaman mengajar
minimal 10 tahun. Sehingga narasumber diklat BEC-TF sudah termasuk
profesional dalam memberikan materi.
b. Pelayanan umum yang diberikan oleh panitia diklat seperti keadaan asrama,
menu makan, fasilitas kesehatan dan fasilitas olah raga, dinilai peserta diklat
yaitu dalam kategori cukup baik sebesar 61,32%. Sedangkan penilaian peserta
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terhadap kelengkapan PBM/penyediaan bahan pengajaran yang disediakan
panitia diklat yaitu dalam kategori baik sebesar 70,54%.
Penilaian peserta tentang kondisi ruang kelas seperti pencahayaan, ventilasi,
penataan kelas dan ukuran kelas yaitu dalam kategori baik sebesar 72,07%,
dan penilaian narasumber terhadap lingkungan diklat yang mendukung
kenyamanan proses belajar mengajar di kelas yaitu dalam kategori cukup
sebesar 62,49%.
c. Kesiapan narasumber dalam proses belajar mengajar yang dilihat dari kesiapan
materi dan persiapan bahan pengajaran dinilai oleh peserta  dalam kategori
sangat baik sebesar 84,56%.
d. Kesiapan peserta dalam mengikuti diklat yang diindikasikan dengan
motivasinya dalam mengikuti diklat termasuk dalam kategori sangat
baik/sering sebesar 69,92%.
3. Evaluasi Prosses
a. Sikap dan perilaku (tingkat keaktifan) peserta dalam proses belajar mengajar
mendapat penilaian dari narasumber termasuk dalam kategori baik sebesar
76,77%.
b. Kinerja/kompetensi narasumber dalam proses belajar mengajar dikelas
termasuk dukungan/pendayagunaan sarana prasarana dalam menciptakan
kondisi yang kondusif dan pendapat peserta terhadap program diklat




Evaluasi Output berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan panitia
melingkupi  tugas pre-tes dengan rata-rata nilai 78 dan tugas pos-tes dengan rata-
rata nilai 88. Maka perolehan nilai peserta rata-rata sebesar 80 termasuk dalam
kategori baik.
Berdasarkan data tersebut diketahui terdapat peningkatan nilai pos-tes dari
nilai pre-tes yang diberikan oleh panitia, yaitu sebesar 12,82%.  Sehingga dari
data tersebut menunjukan bahwa, para peserta diklat  telah  memahami materi
yang diberikan narasumber dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran kepada penyelenggara diklat maupun kepada peserta diklat bahwa :
1. Kesiapan peserta yang meliputi motivasi peserta mengikuti diklat perlu
ditingkatkan, mengingat motivasi sangatlah penting dalam aktivitas
pembelajaran.
2. Pelayanan dan fasilitas dari pengelola diklat perlu ditingkatkan agar peserta
merasa nyaman  selama mengikuti diklat.
3. Setelah diklat berakhir maka perlu dilakukan pendampingan dan monitoring
bagi para alumni diklat agar mereka merasa lebih diperhatikan  dan dapat
melaksanakan tugas dengan baik.
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PELAYANAN DAN FASILITAS PENYELENGGARAAN DIKLAT
Berilah penilaian bapak/ibu terhadap pelayanan dan fasilitas penyelenggaraan
diklat. Berikan tanda centang () pada tempat yang telah disediakan sesuai dengan









6 Penyediaan  bahan  pengajaran
7 Penggadaan  materi/ soal-soal diklat
8 Peralatan belajar  (alat  tulis)




13 Tata tertib diklat
14 Penyediaan air bersih
15 Ukuran kelas dengan daya tampung
peserta
16 Penyediaan alat bantu (sound sistem
dll)
17 Kotak saran/ tempat informasi
Terimakasih atas perhatianya dan semoga bermanfaat.
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Lampiran 2.
KUISIONER TENTANG AKTIVITAS NARASUMBER
DALAM PROSES PEMBERIAN MATERI DIKLAT
Petunjuk Pengisian
Pertanyaan di bawah ini menggambarkan kompetensi yang dimiliki
narasumber dalam proses pemberian materi diklat. Mohon kiranya Bapak/Ibu
membacanya dengan teliti dan memberikan Tanda centang (  ) pada pilihan yang
telah di sediakan masing-masing pertanyaan sesuai dengan kenyataan yang
Bapak/Ibu rasakan.
No Unsur yang dinilai Sangat
Baik
Baik Cukup Kurang
1 Penguasaan materi narasumber
2 Kelengkapan modul/ makalah
3 Relevansi materi diklat dengan tujuan
umum dalam modul
4 Rangkuman berbagai teori/materi yang
diberikan oleh narasumber
5 Upaya narasumber dalam memotivasi
peserta
6 Upaya narasumber meningkatkan
perhatian peserta saat materi  disajikan
7 Upaya narasumber menggunaan bahasa
yang baik dan mudah dipahami peserta
8 Penggunaan contoh-contoh/ilustrasi
untuk membantu pemahaman peserta
9 Semangat narasumber dalam
memberikan materi diklat
10 Wawasan narasumber terhadap
masalah-masalah aktual pendidikan
terkait dengan materi yang disampaikan.
11 Kemampuan narasumber  memberikan
solusi atas pertanyaan yang diajukan
peserta
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12 Narasumber memberikan kesempatan
peserta untuk mengajukan pertanyaan
13 Narasumber mendorong peserta untuk
berpartisipasi di kelas
14 Upaya narasumber mendorong peserta
dalam mengemukakan pendapat
15 Tugas-tugas terstruktur (individu/
kelompok) yang diberikan oleh
narasumber
16 Tugas tersebut No 15 menambah
pengalaman belajar peserta.
17 Ujian yang diberikan oleh narasumber
dalam pengembangan penalaran peserta
diklat
18 Kesesuaian antara materi ujian dengan
materi diklat
19 Obyektivitas penilaian yang diberikan
oleh narasumber.
20 Cara narasumber mengunakan metode
mengajar
21 Narasumber memberikan kesempatan
berbagi pengalaman terkait materi diklat
22 Upaya narasumber dalam menyesuaikan
metode pengajaran dengan karakteristik
peserta
23 Upaya narasumber untuk selalu
menghidupkan suasana diklat
24 Upaya narasumber dalam
memanfaatkan media belajar
(laptop,ohp dll)
25 Pendapat peserta tentang  program
diklat manjerial BEC-TF Th 2011




MOTIVASI PESERTA MENGIKUTI DIKLAT
Petunjuk Pengisian
Pertanyaan berikut ini menyangkut perasaan bapak/Ibu yang berkaitan
dengan bidang akademik. Berikan tanda centang (  ) pada kotak pilihan yang
tersedia untuk masing-masing pertanyaan yang sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
rasakan ketika mengikuti diklat manajerial BEC-TF.
Keterangan : SL = Selalu KD = Kadang-kadang
SR = Sering TP  = Tidak Pernah
No Uraian SL SR KD TP
1 Peserta  merasa  bersemangat untuk mengikuti
diklat
2 Peserta  senang  jika mengerjakan tugas yang
diberikan oleh narasumber
3 Peserta  senang menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan narasumber
4 Peserta membaca/ mempersiapkan bahan materi
sebelum mengikuti diklat?
5 Peserta mengulang mempelajari/membaca catatan
di kamar?
6 Peserta berusaha untuk menjadi peserta yang
teladan di kelas?
7 Peserta berusaha mengungguli peserta diklat yang
lain?
8 Peserta berusaha untuk mendapatkan nilai terbaik
dari semua mata diklat yang diujikan?
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9 Selama pemberian materi diklat, pernahkah
peserta merasa sulit berbicara di depan kelas
10 Peserta merasa sulit memahami materi yang
diberikan oleh narasumber?
11 Peserta bertanya pada pengajar (narasumber)
apabila kurang memahami materi diklat?
12 Peserta melakukan diskusi dengan peserta lain
selama mengikuti diklat?




TENTANG AKTIVITAS PESERTA DAN LINGKUNGAN DIKLAT
Petunjuk Pengisisan
Pertanyaan  di bawah ini menggambarkan kondisi  peserta diklat dalam
proses belajar mengajar dan lingkungan diklat. Mohon kiranyan Bapak/Ibu
membacanya dengan teliti dan memeberikan tanda centang (  ) pada pilihan yang
telah di sediakan untuk masing-masing pertanyaan sesuai dengan kenyataan yang
Bapak/Ibu rasakan.
No Unsur yang dinilai SB Baik Cukup Kurang
1 Motivasi  peserta selama mengikuti
materi diklat
2 Motivasi  untuk menjadi peserta yang
paling unggul di kelas?
3 Semangat peserta dalam menerima
materi diklat
4 Tingkat konsentrasi peserta selama
pemberian materi diklat
5 Keaktifan peserta selama pemberian
materi diklat di kelas?
6 Wawasaan peserta terhadap masalah-
masalah aktual di masyarakat terkait
dengan materi yang disampaikan.
7 Tingkat pemahaman peserta selama
diberikan materi diklat
8 Kekompakan antar peserta diklat selama
mengikuti pemberian materi
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9 Kedisiplinan peserta diklat di kelas
selama  pemberian materi diklat
10 Kompetisi antar peserta diklat
11 Presensi kehadiran peserta mengikuti
pemberian materi diklat
12 Luas kelas sesuai dengan daya tampung
peserta diklat
13 Lingkungan diklat (kondusif)
14 Pencahayaan ruang kelas diklat
15 Kenyamanan ruang kelas diklat
16 Kebersihan  ruang kelas diklat
17 Tata Ruang kelas diklat
Terima kasih atas perhatiannya dan semoga bermanfaat
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Lampiran 5. Pedoman Observasi dan Hasilnya
No. Komponen yang diamati Ya/Ada tidak
A. Kelengkapan Administrasi
1. Daftar hadir/ presensi 
2 Jadwal kegiatan 
3 Tata tertib 
B Fasilitas pendukung proses belajar mengajar






7 Sound system 
8 Materi diklat 




1 Asrama diklat/tempat istrahat peserta 
2 Menu makan 
3 Snack dan cofee break 
4 Fasilitas kesehatan 
5 Fasilitas olah raga 
6 Air bersih 
7 Tempat ibadah/ mushola 
8 Kamar mandi 
9 Ruang kelas 
10 Ruang makan 
11 Kotak saran/ tempat informasi 
12 Hotspot area 
13 Telepon 
14 Petugas keamanan 
15 Petugas kebersihan 
16 Transportasi 
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Lampiran 6.     Hasil Wawancara Tidak Terstruktur
Subyek :  Staff Tendik Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo
Waktu :  1 Februari 2012
Ken :  Ken Utami Juliani
DK :  Dian Kirana,S.Pd
Ken : “ Selamat pagi pak,  saya ken utami juliani mahasiswa UNY jurusan
manajemen pendidikan, kemarin saya ikut membantu diklat manajerial BEC-TF
sebagai panitia registrasi pak, kebetulan saya tertarik meneliti diklat manajerial
BEC-TF di hotel plassa dioni. Apakah saya diperbolehkan untuk meneliti diklat
manajerial BEC-TF yang diselenggarakan Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon
Progo pak?”
Dk : “ selamat pagi juga mba ken, oiya...boleh mba silahkan kalau berminat
meneliti diklat nya..”
Ken : “ terimakasi pak sudah diijinkan meneliti diklat manajerial BEC-TF..”
Dk : “ saya dan teman-teman(panitia diklat BEC-TF) justru malah senang klo
mba ken bersedia meneliti diklat manajerial kemarin karna dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi bagi kami(panitia diklat BEC-TF) kedepan mb..”
Ken : “baik pak, bisa saya mulai sekarang wawancara dengan bpk, seputar
kegiatan diklat manajerial BEC-TF pak?”
Dk : “ bisa mba...silahkan..”
Ken : “ awal mula kegiatan diklat manajerial BEC-TF itu bagaimana pak?”
Dk : “ awal mula diklat Manajerial BEC-TF ini karna adanya program MBS,
tututan mutu pendidikan dari masyarakat,  kompetensi kepala sekolah yang belum
optimal dan karna ada bantuan dana hibah dari Belanda mb maka dinas
pendidikan Kabupaten Kulon Progo mengadakan diklat manjerial BEC-TF...”
Ken : “ diklat manjerial BEC-TF  ini ditujukan pada siapa saja pak?”
Dk : “ diklat manajerial ini ditujukan bagi kepala sekolah dasar/ MI se
kabupaten Kulon Progo..”
Ken : “ ada berapa kecamatan di Kabupaten Kulon Progo ini pak?”
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Dk : “ ada 12 Kecamatan mba...kec Temon, Wates, Samigaluh, Kokap,
Nanggulan, Galur, Kalibawang, Sentolo, Lendah, Panjatan, Girimulyo,
Pengasih..”
Ken : “ total peserta diklat manajerial BEC- TF ada berapa pak?”
Dk : “ ada 178 kepala sekolah dasar/MI se kabupaten Kulon Progo mb..”
Ken : “ Tujuan diadakan diklat manajerial BEC- TF ini apa pak?
Dk : “ tujuannya untuk meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga
pendidik SD/MI, memberikan pemahaman tentang kebijakan  pemerintah, daerah
serta mengembangkan profesi tenaga pendidik dan kependidikan..”
Ken : “ ada kendala tidak pak selama pelaksanaan diklat?”
Dk : “ selama pelaksanaan diklat tidak ada kendala yang sangat berarti, artinya
tidak ada kendala yang serius, misalnya kurangnya alat tulis  atau kurangnya soal
test untuk peserta, semua dapat segera teratasi karena lokasi diklat manajerial
BEC-TF berada di pusat kota sehingga memudahkan untuk  akses foto copy dll.
Sehingga pelaksanaan diklat manjerial dapat berjalan dengan baik dan lancar..”
Ken : “ diklat ini dilaksanakan tgl berapa dan berapa lama peserta mengikuti
diklat manajerial BEC-TF?
Dk : “ diklat manajerial ini dilaksanakan pada tgl 23 Oktober- 13 November
2011 di hotel yogya plassa Dioni. Diklat ini di bagi 6 gelombang tiap gelombang
terdiri dari 40 peserta kepala sekolah  dan peserta diklat wajib mengikuti diklat
selama 4 hari 3 malam..”
Ken : “ kegiatan apa saja yang diperoleh peserta diklat selama 4 hari 3 malam
pak?”
Dk : “ kegiatan peserta pada hari pertama (1) itu pembukaan dan kebijakan
dari pemda, hari ke (2) peserta diberi materi tentang rencana penyusunan program
sekolah dan materi kepemimpinan, hari ke (3) peserta diberikan materi tentang
MBS dan hari ke (4) peserta diberikan pembinaan oleh pengawas sekolah..”
Ken : “ narasumber diklat dari mana saja pak?”
Dk : “ narasumbernya itu dari dosen UNY jurusan Manajemen Pendidikan,
dari dinas Pendidikan Kulon Progo,pengawas sekolah dan ada juga yang dari
Badan Kepegawaian Daerah..”
Ken : “ kenapa narasumbernya ada yang dari dosen UNY jurusan Manajemen
Pendidikan dan kenapa ada narasumber dari dinas dan BKD pak?”
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Dk :“kalau dari dosen UNY jurusan Manajemen Pendidikan lebih
menguasai/ahli dalam bidang Manajemen dalam lingkup  Pendidikan dan karna
fokus dari diklat ini adalah Manajerial, oleh karena itu Dinas Pendidikan
Kabupaten Kulon Progo bekerjasama dengan para dosen jurusan Manajemen
Pendidikan UNY, sedangkan narasumber dari dinas maupun dari BKD bertugas
memotivator tentang peraturan-peraturan daerah/pemerintah serta memotivator
kinerja kepala sekolah dasar agar kinerjanya lebih baik lagi..”
Ken : “  setelah pemberian materi dari narasumber selanjutnya apa kegiatan
peserta selanjutnya pak?”
Dk : “ setelah pemberian materi diklat, narasumber memberikan latihan soal
berupa Pre-tes dan Post-tes..”
Ken : “ apa bedanya pre-tes dengan post test pak?”
Dk : “Pre-tes ini diberikan setelah peserta memperoleh materi diklat yang
diberikan narasumber, sedangkan post-tes yaitu setelah peserta mengikuti sesi
pemberian materi diklat dari awal hingga akhir diklat peserta diberi soal/ tugas
berupa kumpulan semua materi diklat yang telah diajarkan..”
Ken : “ diklat manajerial ini kan sudah selesai, bagaimana dengan hasil yang
diperoleh peserta diklat manjerial BEC-TF ini pak?
Dk : “ semua rata-rata peserta mendapat nilai baik mba 80% persen..tidak ada
perbedaan yang menonjol dari peserta yang lain, semua rata-rata sama..”
Ken : “ bolehkah saya meminta hasil rekap datanya pak?”
Dk : “ maaf mba..kebetulan rekap datanya belum selesai karna saking
banyaknya peserta dan saya masih sibuk bikin laporan dan tugas yang lain jadi
blum selesai rekapan datanya..”
Ken : “ penilaian peserta dilihat dari apa saja y pak?”
Dk : “ penilaian peserta dinilai dari semuanya mba..mulai dari kedisiplinan,
keaktivan, nilai hasil mengerjakan tugas-tugas..”
Ken : “  setelah selesai diklat peserta memperoleh apa saja pak?”
Dk : “ setelah mengikuti diklat peserta memperoleh sertifikat, CD kumpulan
materi diklat serta mendapatkan tambahan ilmu yang bermanfaat bagi peserta..”
Ken : “ fasilitas apa saja yang diperoleh peserta selama mengikuti diklat
Manajerial BEC-TF pak?”
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Dk : “ peserta diklat mendapatkan id card, alat tulis (pensil,pena,pengaris dan
blok note), fotocopy jadwal kegiatan,fotocopy materi/hand out, snack
&cofeebreak, makan dan tempat diklat yang nyaman pastinya..”
Ken : “ bolehkah saya meminta data tentang daftar peserta, daftar narasumber,
jadwal kegiatan diklat manajerial, foto kegiatan selama diklat dan daftar peserta
pak?”
Dk : “ boleh mba..tapi dalam bentuk file di laptop..kalo yang bentuk hard copy
kebetulan masih di dalam kardus karena ini baru ada renovasi ruangan jadi
diringkas dulu data-data diklatnya..”
Ken : “  baik pak saya minta data yang ada di laptop bapak dian dulu saja, maaf
ini pak flash disk saya..”
DK : “ ini mba sudah saya copyin file nya baru ada daftar narasumber, peserta,
jadwal kegiatan, foto kegiatan diklat, dan peraturan-peraturan. Untuk daftar hadir
peserta saya carikan dulu y kalau sudah selesai renovasinya..
Ken : “ baik pak...terimakasi banyak atas waktu yang sudah diberikan, mohon
maaf sudah mengganggu pekerjaan bapak dian..besok kalau saya tanya-tanya lagi
yang terkait tentang diklatnya boleh tidak  pak?”
Dk : “ iya..sama-sama mba, masih boleh tanya-tanya kok kalo masih butuh
data/informasi yang terkait dengan diklat manjerial BEC-TF..insyallah saya bisa
membentu..”
Ken : “ terimakasih banyak y pak...saya pamit dulu, mari pak..”.
Wawancara ke 2 pada tanggal 3 Oktober 2012, pukul 10.00 WIB.
Ken : “ selamaat pagi pak dian...maaf mengganggu waktunya sebentar apakah
diperboleh pak?”
Dk : “ selamat pagi juga mba ken...ia boleh ada yang bisa saya bantu mba?”
Ken : “ iya pak...saya kemarin ujian tgl 2 Oktober 2012 hari selasa...kemarin
hasil penelitian saya tentang output belum memperoleh data dari dinas yang
terkait nilai-nilai peserta...apakah saya boleh meminta data nya pak?”
Dk : “ oiya mba..kebetulan sudah saya rekap datanya, ini bisa di Foto Copy
saja mb..”
Ken : “ baik pak terimakasi banyak,,permisi pak selamat siang..”
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Lampiran 7. Tabulasi Data Hasil Uji Instrumen tentang Pelayanan dan Fasilitas Diklat
No
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 TOTAL
1 4 3 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 41
2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 38
3 4 2 3 0 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 49
4 3 2 2 1 0 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 38
5 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 55
6 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 62
7 2 3 3 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 42
8 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 47
9 3 3 3 1 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 44
10 3 2 3 0 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 36
11 3 2 2 1 1 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 43
12 3 3 2 0 1 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 41
13 3 2 3 0 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 1 37
14 4 2 3 0 0 3 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 1 41
15 2 1 1 0 1 2 2 1 1 2 3 2 3 2 3 1 1 28
Total 47 36 39 12 20 41 38 37 44 44 48 40 45 46 37 40 28 642
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Lampiran 8.  Tabulasi Data Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen tentang Aktivitas Narasumber dalam Proses PBM
No
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 73
2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 69
3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 89
4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 75
5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 84
6 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 94
7 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 63
8 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 84
9 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 87
10 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67
11 3 2 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 71
12 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 86
13 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 65
14 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 78
15 3 1 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 59
Total 50 36 46 39 44 46 45 46 49 51 47 43 45 47 40 47 43 47 47 47 48 46 48 48 49 1144
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Lampiran 9. Tabulasi Data  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen tentang Motivasi Peserta Mengikuti Diklat
No
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL
1 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 33
2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 31
3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 1 3 3 38
4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 30
5 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 42
6 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 41
7 4 3 2 2 3 1 1 2 1 2 1 3 25
8 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 36
9 4 4 2 2 4 1 1 2 1 2 2 2 27
10 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 21
11 4 4 4 2 2 3 1 4 4 3 3 3 37
12 4 2 3 2 1 1 1 3 1 1 2 3 24
13 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 19
14 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 37
15 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 4 39
Total 53 48 47 37 38 37 29 45 31 29 42 44 480
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Lampiran 10. Tabulasi Data Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen tentang Aktivitas Peserta dan Lingkungan Diklat
No
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 TOTAL
1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 26
2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 43
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 62
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 62
Total 13 9 13 13 13 13 13 13 11 9 13 13 9 9 11 9 9 193
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Lampiran 11.
UJI VALIDITAS KUISIONER TENTANG PELAYANAN DAN FASILITAS




PF_01 Pearson Correlation .641**
Sig. (2-tailed) .010
N 15
PF_02 Pearson Correlation .740**
Sig. (2-tailed) .002
N 15
PF_03 Pearson Correlation .735**
Sig. (2-tailed) .002
N 15
PF_04 Pearson Correlation .683**
Sig. (2-tailed) .005
N 15
PF_05 Pearson Correlation .253
Sig. (2-tailed) .363
N 15
PF_06 Pearson Correlation .638*
Sig. (2-tailed) .011
N 15
PF_07 Pearson Correlation .856**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
PF_08 Pearson Correlation .889**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
PF_09 Pearson Correlation .841**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
PF_10 Pearson Correlation .666**
Sig. (2-tailed) .007
N 15
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS KUISIONER  TENTANG PELAYANAN DAN FASILITAS




PF_11 Pearson Correlation .588*
Sig. (2-tailed) .021
N 15
PF_12 Pearson Correlation .666**
Sig. (2-tailed) .007
N 15
PF_13 Pearson Correlation .590*
Sig. (2-tailed) .021
N 15
PF_14 Pearson Correlation .593*
Sig. (2-tailed) .020
N 15
PF_15 Pearson Correlation .553*
Sig. (2-tailed) .032
N 15
PF_16 Pearson Correlation .848**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
PF_17 Pearson Correlation .700**
Sig. (2-tailed) .004
N 15
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJI RELIABILITAS SEMUA PERNYATAAN KUISIONER TENTANG PELAYANAN





Cases Valid 15 100.0
Excludeda 0 .0
Total 15 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.923 17
UJI RELIABILITAS PERNYATAAN YANG VALID  TENTANG PELAYANAN DAN





Cases Valid 15 100.0
Excludeda 0 .0
Total 15 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.934 16
ka r hitung > r tabel berarti valid
Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid
Digunakan tingkat kepercayaan 95%
R tabel (95% ; 15) = 0,514
no r hitung r tabel keterangan
PF_01 0.641 0.514 valid
PF_02 0.740 0.514 valid
PF_03 0.735 0.514 valid
PF_04 0.683 0.514 valid
PF_05 0.253 0.514 tidak valid
PF_06 0.638 0.514 valid
PF_07 0.856 0.514 valid
PF_08 0.889 0.514 valid
PF_09 0.841 0.514 valid
PF_10 0.666 0.514 valid
PF_11 0.588 0.514 valid
PF_12 0.666 0.514 valid
PF_13 0.590 0.514 valid
PF_14 0.593 0.514 valid
PF_15 0.553 0.514 valid
PF_16 0.848 0.514 valid
PF_17 0.700 0.514 valid
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.934 16
16 item pernyataan yang valid diuji reliabilitas, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,934 lebih besar
dir 0,8 berarti reliabilitasnya tinggi.
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Lampiran 12.
UJI VALIDITAS KUISIONER TENTANG AKTIFITAS NARASUMBER DALAM




AN_01 Pearson Correlation .806**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
AN_02 Pearson Correlation .574*
Sig. (2-tailed) .025
N 15
AN_03 Pearson Correlation .562*
Sig. (2-tailed) .029
N 15
AN_04 Pearson Correlation .572*
Sig. (2-tailed) .026
N 15
AN_05 Pearson Correlation .527*
Sig. (2-tailed) .044
N 15
AN_06 Pearson Correlation .697**
Sig. (2-tailed) .004
N 15
AN_07 Pearson Correlation .604*
Sig. (2-tailed) .017
N 15
AN_08 Pearson Correlation .539*
Sig. (2-tailed) .038
N 15
AN_09 Pearson Correlation .866**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
AN_10 Pearson Correlation .878**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS KUISIONER  TENTANG AKTIFITAS NARASUMBER DALAM




AN_11 Pearson Correlation .694**
Sig. (2-tailed) .004
N 15
AN_12 Pearson Correlation .582*
Sig. (2-tailed) .023
N 15
AN_13 Pearson Correlation .640*
Sig. (2-tailed) .010
N 15
AN_14 Pearson Correlation .560*
Sig. (2-tailed) .030
N 15
AN_15 Pearson Correlation .568*
Sig. (2-tailed) .027
N 15
AN_16 Pearson Correlation .762**
Sig. (2-tailed) .001
N 15
AN_17 Pearson Correlation .604*
Sig. (2-tailed) .017
N 15
AN_18 Pearson Correlation .602*
Sig. (2-tailed) .018
N 15
AN_19 Pearson Correlation .539*
Sig. (2-tailed) .038
N 15
AN_20 Pearson Correlation .728**
Sig. (2-tailed) .002
N 15
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS  KUISIONER  TENTANG AKTIFITAS NARASUMBER DALAM




AN_21 Pearson Correlation .684**
Sig. (2-tailed) .005
N 15
AN_22 Pearson Correlation .779**
Sig. (2-tailed) .001
N 15
AN_23 Pearson Correlation .737**
Sig. (2-tailed) .002
N 15
AN_24 Pearson Correlation .766**
Sig. (2-tailed) .001
N 15
AN_25 Pearson Correlation .515*
Sig. (2-tailed) .049
N 15
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
UJI RELIABILITAS KUISIONER TENTANG AKTIFITAS NARASUMBER DALAM





Cases Valid 15 100.0
Excludeda 0 .0
Total 15 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.940 25
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no r hitung r tabel keterangan
AN_01 0.806 0.514 valid
AN_02 0.574 0.514 valid
AN_03 0.562 0.514 valid
AN_04 0.572 0.514 valid
AN_05 0.527 0.514 valid
AN_06 0.697 0.514 valid
AN_07 0.604 0.514 valid
AN_08 0.539 0.514 valid
AN_09 0.866 0.514 valid
AN_10 0.878 0.514 valid
AN_11 0.694 0.514 valid
AN_12 0.582 0.514 valid
AN_13 0.640 0.514 valid
AN_14 0.560 0.514 valid
AN_15 0.568 0.514 valid
AN_16 0.762 0.514 valid
AN_17 0.604 0.514 valid
AN_18 0.602 0.514 valid
AN_19 0.539 0.514 valid
AN_20 0.728 0.514 valid
AN_21 0.684 0.514 valid
AN_22 0.779 0.514 valid
AN_23 0.737 0.514 valid
AN_24 0.766 0.514 valid
AN_25 0.515 0.514 valid
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.940 25
25 item pernyataan valid semua diuji reliabilitas, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,940 lebih besar
dir 0,8 berarti reliabilitasnya tinggi.
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Lampiran. 13.
UJI VALIDITAS KUISIONER TENTANG MOTIVASI PESERTA MENGIKUTI




MP_01 Pearson Correlation .602*
Sig. (2-tailed) .018
N 15
MP_02 Pearson Correlation .661**
Sig. (2-tailed) .007
N 15
MP_03 Pearson Correlation .754**
Sig. (2-tailed) .001
N 15
MP_04 Pearson Correlation .724**
Sig. (2-tailed) .002
N 15
MP_05 Pearson Correlation .565*
Sig. (2-tailed) .028
N 15
MP_06 Pearson Correlation .938**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
MP_07 Pearson Correlation .713**
Sig. (2-tailed) .003
N 15
MP_08 Pearson Correlation .888**
Sig. (2-tailed) .000
N 15
MP_09 Pearson Correlation .633*
Sig. (2-tailed) .011
N 15
MP_10 Pearson Correlation .590*
Sig. (2-tailed) .021
N 15
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS KUISIONER TENTANG MOTIVASI PESERTA MENGIKUTI DIKLAT




MP_11 Pearson Correlation .627*
Sig. (2-tailed) .012
N 15
MP_12 Pearson Correlation .700**
Sig. (2-tailed) .004
N 15
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJI RELIABILITAS KUISIONER TENTANG MOTIVASI PESERTA MENGIKUTI





Cases Valid 15 100.0
Excludeda 0 .0
Total 15 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.904 12
no r hitung r tabel keterangan
MP_01 0.602 0.514 valid
MP_02 0.661 0.514 valid
MP_03 0.754 0.514 valid
MP_04 0.724 0.514 valid
MP_05 0.565 0.514 valid
MP_06 0.938 0.514 valid
MP_07 0.713 0.514 valid
MP_08 0.888 0.514 valid
MP_09 0.633 0.514 valid
MP_10 0.590 0.514 valid
MP_11 0.627 0.514 valid
MP_12 0.700 0.514 valid
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.904 12
12 item pernyataan valid semua diuji reliabilitas, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,904 lebih besar
dir 0,8 berarti reliabilitasnya tinggi.
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Lampiran 14.





AP_01 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_02 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_03 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_04 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_05 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_06 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_07 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_08 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_09 Pearson Correlation .99071**
Sig. (2-tailed) .009
N 4
AP_10 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS KUISIONER UNTUK NARASUMBER/ PANITIA TENTANG




AP_11 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_12 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_13 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_14 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_15 Pearson Correlation .99071**
Sig. (2-tailed) .009
N 4
AP_16 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
AP_17 Pearson Correlation .99960**
Sig. (2-tailed) .000
N 4
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
UJI RELIABILITAS KUISIONER UNTUK NARASUMBER/ PANITIA TENTANG





Cases Valid 4 100.0
Excludeda 0 .0
Total 4 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.998 17
Jika r hitung > r tabel berarti valid
Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid
Digunakan tingkat kepercayaan 95%
R tabel (95% ; 4) = 0,514
no r hitung r tabel keterangan
AP_01 0.99960 0.950 valid
AP_02 0.99960 0.950 valid
AP_03 0.99960 0.950 valid
AP_04 0.99960 0.950 valid
AP_05 0.99960 0.950 valid
AP_06 0.99960 0.950 valid
AP_07 0.99960 0.950 valid
AP_08 0.99960 0.950 valid
AP_09 0.99071 0.950 valid
AP_10 0.99960 0.950 valid
AP_11 0.99960 0.950 valid
AP_12 0.99960 0.950 valid
AP_13 0.99960 0.950 valid
AP_14 0.99960 0.950 valid
AP_15 0.99071 0.950 valid
AP_16 0.99960 0.950 valid
AP_17 0.99960 0.950 valid
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.998 17
17 item pernyataan valid semua diuji reliabilitas, hasilnya Cronbach’s alpha = 0,998 lebih besar
dir 0,8 berarti reliabilitasnya tinggi.
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Lampiran 15.
Indiktor dan Kriteria Penilaian  Evaluasi
pada Angket Peserta tentang Pelayanan  dan Fasilitas Diklat
No Pernyataan Indikator





2 Menu makan  Lezat
 Bervariasi
 Bersih dan tidak kadaluarsa
 Tersedianya cofee break dan snack








5 Penyediaan bahan pengajaran  Materi diklat
 Silbus
 Jadwal  kegiatan
 Buku  pegangan
6 Pengadaan materi  Sesuai dengan jumlah peserta
 Keterbacaan soal
 Kejelasan tata tulis
 Kelengkapan pertanyaan




8 Media belajar  Laptop
 Lcd
 Ohp
 Layar  proyektor





10 Pencahayaan  Terang
 Tidak menyilaukan
 Tidak redup
 Seluruh ruang terkena cahaya








13 Penyediaan air bersih  Bersih/jernih
 Melimpah
 Tidak berbau
 Tidak mengandung zat kimia





 Tidak terlalu keras
15 Kotak saran/tempat informasi  Disediakan
 Berada  dirung receptionis
 Mengadu ke panitia
 Menulis surat
Keterangan :
 Menyatakan “Sangat Baik” jika memenuhi 4 indikator yang ada
 Menyatakan  “Baik” jika memenuhi 3 indikator yang ada
 Menyatakan  “Cukup” jika memenuhi dua indikator yang ada
 Menyatakan  “ Kurang”  jika hanya memenuhi 1 indikator dari seluruh indikator,
atau bahkan tidak memenuhi semua indikator yang ada
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Lampiran 16.
Indiktor dan Kriteria Penilaian  Evaluasi
pada Angket Peserta tentang Aktivitas Narasumber dalam Pemberian Materi diklat
No Pernyataan Indikator
1 Penguasaan materi narasumber  Memahami isi materi
 Dapat menjelaskan
 Memberikan contoh/ilustrasi
 Kejelasan dalam menyampaikan materi




3 Relevansi materi diklat  Sesuai dengan jadwal
 Sesuai dengan tema yang telah ditentukan
 Sesuai dengan kebutuhan peserta diklat
 Sesuai dengan topik mata pelajaran





 Singkat,padat dan jelas
5 Upaya memotivasi peserta  Berpenampilan baik
 Berbicara sopan
 Tidak monoton dalam menyampaikan
materi
 Berdiskusi di dalam kelas
6 Meningkatkan perhatian peserta  Menggunakan ilustrasi
 Memberikan tugas individu/kelompok
 Diselingi humor
 Menggunakan metode mengajar yang baik
7 Penggunaan bahasa  Jelas
 Sopan
 Menggunakan kata-kata yang baik
 Mengunakan istilah-istilah bahasa asing
8 Penggunaan contoh/ilustrasi  Mudah dipahami
 Tidak berbelit-belit
 Jelas








10 Wawasan narasumber  Mengetahui informasi terbaru
 Mengetahui berita terbaru
 Mengetahui kebijakan pemerintah
 Dapat memberikan solusi/pendapat




 Dapat memberikan pendapat
 Dapat menjawab
12 Pemberian kesempatan bertanya
kepada peserta
 Menanyakan kejelasan peserta
 Kesempatan mengemukakan pendapat
 Berdiskusi
 Memberikaan tugas
13 Mendorong partisipasi peserta  Mengajak berdiskusi
 Belajar kelompok
 Permainan
 Memberikan sesi tanya jawab








16 Mengembangkan penalaran  Soal jawaban esay
 Pertanyaan deskriptif/menerangkan
 Memberikan kuis
 Mengajak berdiskusi bersama
17 Kesesuaian soal ujian dengan
materi yang disampaikan
 Sesuai dengan jadwal
 Sesuai dengan tema
 Sesuai dengan yang diajarkan
 Soal ujian diambil dari kumpulan materi
18 Obyektivitas penilaian narasumber  Tranparansi
 Sesuai kompetensi
 Sesuai dengan jawaban
 Daftar hadir dan keaktifan peserta





20 Memberi kesempataan berbagi










 Santai dan fokus






23 Memanfaatkan media belajar  Menggunakan laptop
 Menerangkan dengan power point
 Menjelaskan dengan gambar/ilustrasi
 Menggunakan media belajar yang tersedia
24 Pendapat peserta tentang diklat
manajerial BEC-TF tahun 2011
 Fasilitas lengkap




 Menyatakan “Sangat Baik” jika memenuhi 4 indikator yang ada
 Menyatakan  “Baik” jika memenuhi 3 indikator yang ada
 Menyatakan “Cukup” jika memenuhi dua indikator yang ada
 Menyatakan “ Kurang”  jika hanya memenuhi 1 indikator dari seluruh indikator,
atau     bahkan tidak memenuhi semua indikator yang ada
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Lampiran 17.
Indiktor dan Kriteria Penilaian  Evaluasi
pada Angket Peserta tentang Motivasi Peserta Diklat
No Pernyataan Indikator




2 Senang mengerjakan tugas/soal  Langsung mengerjakan
 Selesai tepat waktu
 Tidak mencontek
 Percaya diri





 Mengemukakan  pengalaman





 Menyiapkan alat tulis




 Berdiskusi dengan teman
 Mempraktekkan
6 Berusaha menjadi peserta teladan  Datang tepat waktu
 Selalu bertanya
 Ramah dan sopan
 Menjadi peserta yang baik
7 Berusaha menggunguli peserta lain  Aktif  bertanya
 Aktif  mencatat materi
 Berani mengemukakan pendapat
 Aktif berdiskusi









10 Merasa sulit memahami materi yang
disampaikan narasumber
 Penggunaan bahasa
 Kejelasan isi materi
 Cara menyampaikan
 Menggunakan ilustrasi
11 Bertanya pada narasumber bila kurang
paham
 Berdiskusi dengan teman
 Mencatat
 Bertanya pada narasumber
 Mengemukakan pendapat





 Menyatakan “Selalu” jika memenuhi 4 indikator yang ada
 Menyatakan  “Sering” jika memenuhi 3 indikator yang ada
 Menyatakan  “Kadang-kadang” jika memenuhi 1 atau 2 indikator yang ada
 Menyatakan  “ Tidak pernah”  jika  tidak memenuhi semua indikator yang ada
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Lampiran 18.
Indiktor dan Kriteria Penilaian  Evaluasi
pada Angket Narasumber/Panitia tentang Aktivitas dan Lingkungan Diklat
No Pernyataan Indikator
1 Motivasi peserta selama mengikuti materi
diklat




2 Motivasi menjadi peserta paling unggul  Selalu bertanya
 Ramah dan sopan
 Berani mengemukakan pendapat
 Aktif berdiskusi




 Datang tepat waktu
 Aktif  bertanya






5 Keaktifan peserta  Rajin bertanya
 Mengerjakan tugas
 Berani mengungkapkan pendapat
 Berdiskusi dengan peserta lain
6 Wawasan peserta  Mengetahui informasi
 Mengetahui kebijakan pemerintah
 Mengetahui berita terkini
 Memiliki pengetahuan yang baik
7 Tingkat pemahaman peserta  Berdiskusi dengan teman
 Mencatat materi
 Bertanya pada narasumber
 Mengemukakan pendapat




9 Kedisiplinan  Datang tepat waktu
 Menaati peraturan
 Mengikuti hingga selesai
 Tidak membolos
135
10 Kompetisi antar peserta  Aktif  bertanya
 Aktif  mencatat materi
 Berani mengemukakan pendapat
 Aktif berdiskusi
11 Presensi kehadiran  Sesuai jadwal
 Datang tepat waktu
 Mengikuti seluruh materi
 Tidak ijin/absen








14 Pencahayaan ruang kelas  Terang
 Tidak menyilaukan
 Tidak redup
 Seluruh ruang terkena cahaya




16 Kebersihan  Tidak bau
 Tidak ada sampah berserakan
 Tidak ada serangga
 Tidak berdebu
17 Tata ruang kelas  Tertata rapi
 Tidak berdesakan
 Ada jarak
 Dapat dijangkau dari segala arah
Keterangan :
 Menyatakan “Sangat Baik” jika memenuhi 4 indikator yang ada
 Menyatakan  “Baik” jika memenuhi 3 indikator yang ada
 Menyatakan  “Cukup” jika memenuhi dua indikator yang ada
 Menyatakan  “ Kurang”  jika hanya memenuhi 1 indikator dari seluruh indikator,
atau bahkan tidak memenuhi semua indikator yang ada
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Lampiran 22. Contoh Soal Pre Tes Manajerial
1. Mengelola suatu kegiatan agar dapat berhasil dan menghasilkan
dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan ...
a. Managerial c. Mengorganisasikan
b. Mengolah data d. Memimpin
2. Planing, organiting, stafing, bugeting, controling, directing adalah unsur-
unsur yang dipelajari dalam ilmu
a. Kepemimpinan c. Management
b. Kelembagaan d. Pemerintahan
3. Yang tennasuk kegiatan management kepala sekolah yaitu ...
a. Pengelolaan kelas c. Pengelolaan Perpustakaan
b. Pengelolaan Laborat d. Pengelolaan tenaga
4. Seorang Kepala Sekolah membuat Keputusan tentang Pembagian Tugas
Guru dan Pegawai, kegiatan itu terrnasuk tugas kepala sekolah sebagai
a. Lider c. Direktur
b. Manager d. Pemimpin
5. Kepala Sekolah mengadakan koordinasi dengan lembaga-lembaga terkait
dan stake holders yang ada di lingkungannya, hal itu merupakan kegiatan
kepala sekolah dalam haI
a. Managerial c. Mengorganisasikan
b. Mengolah data d. Memimpin
6. Penyusunan RAPBS merupakan kegiatan management sekolah pada
langkah awal kegiatan, berarti kepala sekolah sudah rnemenuhi unsur ...
a. Planing c. Organiting
b. Controling d. Bugeting
7. Melaksanakan kegiatan perencanaan wajib dan perlu dilakukan karena
rencana kerja berfungsi sebagai
a. Kunci keberhasilan c. Pedoman kerja dan a1at kontrol
b. Pedoman pelaporan d. Pedoman pembagiantugas
8. Supervisi dan melakukan monitoring kegiatan merupakan bentuk tindakan
preventif adanya penyimpangan, maka harus terprogram dengan
memperhatikan ...
a. Waktu, alatyang digunakan, dan sasaran c. Waktu, alat yang akan
digunakan
b. Waktu, sasaran, dan biaya d. Waktu, sasaran, dan temp at
9. Urutan prioritas kegiatan supervisi dan monitoring oleh Kepala Sekolah
adalah melakukan supervisi/monitoring kegiatan ...
a. Keuangan, Pembelajaran, Sarpras, Evaluasi belajar.
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